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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar kerja
siswa (LKS) IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan
Alam Semesta yang layak digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada
model yang dikembangkan oleh Borg & Gall dengan 9 langkah yaitu penelitian
dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan format produk
awal, uji coba lapangan awal, revisi produk, uji coba lapangan utama, revisi
produk, uji lapangan operasional, dan revisi produk akhir. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal
yaitu peneliti mendapatkan sebuah gagasan Lembar Kerja Siswa yang perlu
dikembangkan. Hasil tahap perencanaan yaitu perumusan kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran. Pengembangan format produk awal
menghasilkan kegiatan memproduksi serta memvalidasi produk. Validasi terakhir
dari segi materi memperoleh skor rata rata 4,81 dengan kriteria *“ sangat baik”.
Validasi terakhir dari segi media memperoleh skor rata-rata 5 dengan kriteria
“sangat baik”. Uji lapangan memperoleh skor rata-rata 4,74 dengan Kriteria
“sangat baik”. Dengan demikian, LKS IPA berbasis kontekstual ramah
lingkungan untuk kelas 111 sekoah dasar dapat dikatakan layak digunakan sebagai
bahan ajar untuk mendukung pembelajaran di kelas 111 Sekolah Dasar.

Kata kunci: IPA, lembar kerja siswa, kontekstual, ramah lingkungan, Bumi dan
Alam Semesta



THE SCIENCE STUDENT WORKSHEET DEVELOPMENT BASED ON
CONTEXTUAL ECO-FRIENDLY IN THE TOPIC OF THE EARTH AND
UNIVERSE FOR 3" GRADE OF SD NEGERI DELEGAN 2
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ABSTRACT

This research aims at producing a science student worksheet based on
contextual eco-friendly in the topic of the earth and universe for 3th grade of SD
Negeri Delegan 2 is proper to use in learning process.

The type of this research was Research and Development (R&D) that
referenced from Borg & Gall’s model, which 9 steps: research and information
collecting, planning, developt preliminary form of product, preliminary field
testing, main produk revision, main field testing, operational product revision,
operational field testing, and final produk revision. Data collection techniques
used was questionnaire, interview and observation. Data analysis technique used
was descriptive quantitative statistic.

The developing product output was a science student worksheet based on
contextual and eco-friendly in the topic of the earth and the universe for 3" grade
of SD Negeri Delegan 2. Research product at research and information collecting
phase was researcher got a worksheet idea that it needed to develop. The product
in planning phase was to formulated standard competent, indicator, and learning
purposes. Developing preliminary form of product created an producing and
validating the product. Final validation from material side got average score 4.81
with criteria “very good”. Final validation from media side got average score 5
with criteria “very good”. Operational field testing got averages score 4.74 with
criteria “‘very good”. Overall the science student worksheet based on contextual
eco friendly on the topic of the earth and universe for 3™ grade of elementary
school is proper for learning material and support learning process in 3" grade
of elementary school.

Keyword: science, student worksheet, contextual, eco-friendly, the earth and
universe
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah dasar terdiri dari berbagai mata pelajaran. Mata
pelajaran IPA memuat berbagai fenomena yang terjadi di alam sekitar dan diri
sendiri. Sumatowa (2011: 2-3) menyatakan bahwa IPA adalah ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. Dalam pembelajaran
IPA, peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri sendiri maupun lingkungan
dipelajari dengan penyajian materi yang berupa teoritis maupun praktis. Hal ini
bertujuan untuk membentuk siswa yang berketerampilan dan sikap ilmiah, logis
dan objektif. Untuk mencapai tujuan tersebut maka harus didukung oleh keadaan
pembelajaran yang efektif.

Proses pembelajaran adalah suatu aktivitas yang melibatkan seseorang
dengan tujuan mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif
melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar. Idealnya pembelajaran
disampaikan oleh guru dengan pendekatan, metode, strategi dan bahan ajar yang
sesuai sehingga memudahkan siswa dalam menerima materi pelajarannya.
Perencanaan proses pembelajaran dilakukan setelah guru mengenali karakteristik
siswa. Jean Piaget (Susanto, 2013:77-79) menyatakan bahwa usia siswa SD
berkisar antara 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkrit. Pada usia
tersebut siswa mulai berpikir secara operasional dengan penalaran logis dalam
situasi konkret atau sederhana. Pada masa ini pemikiran anak masih terbatas pada

apa yang mereka alami melalui suatu pengalaman langsung.



Dalam proses belajar, siswa membutuhkan suatu alat bantu yang dapat
berupa sumber belajar. Peran sumber belajar yaitu sebagai acuan materi siswa
maupun kegiatan yang akan dilakukakn siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sanjaya (2010) yang menyatakan bahwa apabila mengajar dipandang sebagai
proses penyampaian materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat
dan bahan yang dapat menyalurkan peran secara efektif dan efisien; sedangkan
manakala mengajar dipandang sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa
dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai sumber
belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar.

Sumber belajar merupakan komponen yang penting dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Sumber belajar mempunyai peran strategis bagi guru
dalam pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Isnanto (2016:
15) mengungkapkan tingkat kepemilikan siswa terhadap buku sebagai sumber
belajar berkorelasi positif dengan prestasi belajar siswa. Salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan adalah lembar kerja siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa
merupakan lembaran-lembaran memuat rangkaian kegiatan belajar yang
direncanakan sistematis, operasional dan terarah untuk mencapai tujuan belajar.
Penyusunan LKS disertai dengan petunjuk atau pedoman penggunaan tentang
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa secara mandiri baik dengan atau tanpa
pendampingan dari guru. Majid, (2011: 176) menyatakan bahwa lembar kegiatan
siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa. Dengan begitu, LKS yang digunakan oleh siswa



diutamakan LKS yang berorientasi pada keaktifan siswa baik pengamatan sampai
dengan pengalaman.

Lembar Kerja Siswa (LKS) mejadi bagian yang sangat penting dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Student centered) adalah pembelajaran yang menuntut
keaktifan siswa dan menekankan pada aktivitas siswa. Siswa diberi kebebasan
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan jalur-jalur yang telah ditetapkan dan
menuangkan hasil kegiatan belajarnya. Salah satu pendekatan yang relevan dalam
pembelajaran student centered adalah pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). lIsnanto (2016: 6) menyatakan bahwa Pendekatan CTL
merupakan salah satu pendekatan yang menghendaki siswa mampu memperoleh
makna dari apa yang dipelajari dengan cara menghubungkan antara pengetahuan
tentang materi pelajaran dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan yang dimaksut adalah
lingkungan sekolah maupun lingkungan tempat tinggal siswa. Siswa dapat
memanfaatkan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. Konsep sekolah
berwawasan lingkungan atau belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebenarnya sejalan dengan konsep Contextual Teaching and Learning (CTL),
dimana siswa dihadapkan pada sistem pembelajaran factual (Hidayati. 2008: 34).
Benda-benda atau sumberdaya yang ada dilingkungan dapat dimanfaatkan

menjadi alat atau bahan dalam proses pembelajaran.



Program Pemerintah yang berkaitan dengan lingkungan hidup melalui
Kementerian Lingkungan Hidup berupaya untuk menjaga kelestarian dan
kenyamanan lingkungan. Salah satu programnya adalah adiwiyata yang
merupakan program lingkungan hidup di lingkungan sekolah. Program
Pemerintah Pusat tersebut mendapat dukungan positif dari Pemerintah Kabupaten
Sleman yang tercantum dalam visi & misi pemerintah salah satunya adalah
memantapkan dan meningkatkan kualitas pengelolaan sumberdaya alam, penataan
ruang, lingkungan hidup dan kenyamanan (slemankab.go.id/). Setiap lembaga
harus saling mendukung dan bahu membahu untuk mencapai program tersebut.
Sekolah dapat mendukung program tersebut melalui implementasi didalam proses
pembelajaran. Pembelajaran diarahkan untuk memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar dan media pembelajaran. Alat peraga maupun alat
percobaan dapat memanfaatkan benda-benda yang terdapat dilingkungan, baik
sampah maupun barang bekas. Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, maka
proses pembelajaran lebih kontekstual.

Kelancaran proses pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa
tersebut membutuhkan LKS sebagai sumber belajar. Oleh sebab itu, LKS yang
digunakan hendaklah merepresentasikan fenomena-fenomena yang terjadi dalam
kehidupan nyata dan memungkinkan siswa untuk melakukan pengamatan dan
pengalaman secara langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain,
pembelajaran kontekstual tersebut membutuhkan LKS kontekstual ramah

lingkungan yang mengandung komponen komponen utama pembelajaran yang



mendasari penerapan pembelajaran kontekstual di kelas. Oleh karena itu, peneliti
melakukan observasi dan wawancara di SDN Delegan 2.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukakn di kelas 11l SDN Delegan 2
Yogyakarta pada tanggal 25-27 November 2017, peneliti menemukan beberapa
permasalahan terkait pelaksanaan pembelajaran khususnya pada pembelajaran
IPA. Permasalahan yang ditemukan diantaranya yaitu pelaksanaan pembelajaran
yang diterapkan di kelas belum sepenuhnya berorientasi pada keaktifan siswa
sehingga siswa mempunyai kesulitan dalam memahami suatu konsep IPA
khususnya pada materi Bumi dan Alam semesta. Siswa kurang aktif, cenderung
tidak memerhatikan pelajaran dan mudah merasa bosan dalam belajar Hal ini
terlihat manakala guru melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah,
tanya jawab dan latihan. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu mendengarkan
dan membaca materi di LKS, menulis ulang materi dari papan tulis dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru secara lisan maupun tulis. Hasil wawancara
dengan guru menyatakan bahwa dalam beberapa hal, guru melakukan variasi
metode pengajaran dengan cara menayangkan materi melalui slide, tanya jawab
dan diskusi klasikal. Akan tetapi, cara tersebut belum sepenuhnya mampu
mengatasi permasalahan tersebut. Siswa merasa kesulitan untuk memahami
materi. Materi IPA yang paling sulit bagi siswa adalah pada materi Bumi dan
Alam Semesta. Kesulitan ini terlihat dari hasil ketika siswa diminta untuk
menyusun atau menuliskan suatu konsep/pengertian dan contohnya. Hasil
wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa pada materi Bumi dan Alam

Semesta, guru masih merasa kesulitan untuk menghadirkan materi kontekstual



kedalam pembelajaran karena keterbatasan bahan ajar yang mendukung. Satu-
satunya bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah LKS IPA dari penerbit.

Lembar Kerja Siswa IPA yang digunakan dalam pembelajaran adalah LKS
dari penerbit dan hanya berisi ringkasan materi disertai dengan soal evalusai
berupa soal pilihan ganda dan esai sehingga tidak mengandung langkah kegiatan
siswa sesuai dengan kriteria LKS yang baik. Lembar Kerja Siswa IPA tesebut
lebih mengarah kepada soal evaluasi dan belum memberikan cukup ruang bagi
siswa untuk menuliskan data hasil aktivitas belajarnya sebagai hasil konstruksi
pengetahuan. Guru memanfaatkan LKS IPA ini untuk mengerjakan soal evaluasi
yang terdapat didalamnya.

Dalam observasi yang telah dilakukan, siswa menyebutkan LKS IPA yang
digunakan kurang menarik karena didominasi dengan tulisan dan sangat sedikit
gambar. Materi yang dimuat dalam LKS IPA juga belum bersifat kontekstual.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa guru belum
mengembangkan LKS IPA untuk menunjang pembelajaran IPA sehingga perlu
dikembangkan LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan yang tervalidasi.

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa ada kebutuhan LKS yang baik
untuk membantu siswa membangun pemahaman dalam pembelajaran IPA, oleh
sebab itu peneliti terdorong untuk melakukan pengembangan Lembar Kerja Siswa
IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta
untuk kelas 11l SDN Delegan 2. Lembar kerja siswa yang dikembangkan tersebut

harapannya dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dengan



pembelajaran alamiah dan bermakna sehingga mampu mengatasi permasalahan

yang dihadapi oleh guru maupun siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di kelas belum sepenuhnya
berorientasi pada keaktifan siswa sehingga siswa mempunyai kesulitan dalam
memahami suatu konsep IPA khususnya pada materi Bumi dan Alam semesta.

2. Guru merasa kesulitan untuk menghadirkan materi kontekstual kedalam
pembelajaran khususnya pada materi Bumi dan Alam Semesta karena
keterbatasan bahan ajar yang mendukung.

3. Lembar kerja siswa yang digunakan adalah LKS dari penerbit dan hanya berisi
materi dan soal evaluasi sehingga tidak mengandung langkah kegiatan siswa
sesuai dengan kriteria LKS yang baik.

4. Belum tersedianya LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan sesuai
dengan kriteria LKS yang baik dan tervalidasi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan tersebut, penelitian ini dibatasi pada kebutuhan LKS IPA berbasis
konstekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta untuk kelas

I11 yang sesuai dengan kriteria LKS yang baik dan tervalidasi.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan adalah bagaimanakah LKS IPA
berbasisi kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta
yang layak digunakan untuk kelas 111 SD?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKS IPA berbasis
kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta yang layak
digunakan untuk kelas I11 SD.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat untuk semua
pihak yang terkait, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberikan informasi kepada praktisi mengenai LKS IPA
berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta
di kelas 11 sekolah dasar.
b. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori tentang penggunaan LKS dan
pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran IPA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah Dasar
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi mengenai pelaksanaan

pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan. Selain itu, penggunaan LKS IPA



berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta ini

mampu membangun pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa.

b. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini menjadi bahan referensi dan pengetahuan baru tentang

LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam

Semesta untuk kelas 111 sekolah dasar.

G. Asumsi pengembangan

Pengembangan LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada
materi Bumi dan Alam Semesta memiliki beberapa asumsi antara lain:

1. Guru memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan LKS IPA berbasis
kontekstual ramah Ingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta dan dapat
berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran IPA.

2. LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam
Semesta ini berfungsi sebagai salah satu sumber belajar yang dapat
mendukung pembelajaran baik secara klasikal, kelompok, maupun individual.

3. Pembelajaran menggunakan LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan
pada materi Bumi dan Alam Semesta dapat menarik perhatian siswa dan
meningkatkan pemahaman siswa.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan

LKS IPA berbasis kontekstualuntuk kelas 111 SD adalah sebagai berikut:

1. Lembar kerja siswa (LKS) merupakan lembaran-lembaran kertas yang

memuat gambar, peta maupun grafik dan disajikan dalam bentuk ringkasan



materi dan tugas untuk membantu siswa menemukan konsep dan menuntun
siswa dalam mengerjakannya.

Memuat komponen-komponen pendekatan kontekstual dan ramah lingkungan.
Ukuran dari LKS adalah kertas ukuran A4 yang dicetak berwarna.

. Jenis kertas yang digunakan untuk HVS 80 gram dan cover Ivory 210.

Materi yang dimuat dalam LKS ini adalah Bumi dan Alam Semesta.

LKS meliputi: judul LKS, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi

pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Mengenai Pembelajaran IPA SD

1. Pengertian IPA

IImu pengetahuan alam berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu natural
science yang artinya ilmu pengetahuan alam. Science sendiri dapat diartikan
sebagai ilmu pengetahuan. Samatowa (2006:2) menyatakan bahwa Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) dapat disebut sebagai ilmu tetang alam. Sedangkan
Bundu (2006: 9) mendefinisikan IPA secara harafiah dapat disebut sebagai ilmu
pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi
di alam. Dengan demikian, IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam ini.

Darmodjo & Kaligis (1993: 3) menyatakan bahwa IPA merupakan
pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alarn semesta dan segala isinya.
Rasional artinya masuk akal atau logis, dapat diterima akal sehat, sedangkan
obyektif sesuai dengan pengalaman dan pengamatan melalui panca indera. Powler
(Samatowa, 2011:3) menyatakan bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur,
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.
Selanjutnya Winaputra (Samatowa, 2011:3) mengemukakan bahwa IPA tidak
hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup,

tetapi memerlukan kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah.
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Karakteristik dan pengertian IPA secara singkat terangkum dalam
pengertian IPA pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa IPA
adalah cara mencari tahu secara sistematis tentang alam semesta. Pendidikan IPA
pada sekolah dasar diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar
(BSNP, 2007). Pendapat ini diperkuat dengan pendapat Semiawan (2008: 104)
bahwa sains tidak bisa diajarkan semata dengan ceramah saja, akan tetapi proses
learning by doing perlu dilakukan, dimana siswa tidak hanya menjadi penonton
melainkan juga aktif terlibat sejak dini dalam pengalaman dan lingkungan nyata.
Pengertian tersebut mengandung makna bahwa proses pembelajaran IPA di
sekolah dasar menuntut guru mampu menyediakan dan mengelola pembelajaran
IPA dengan suatu perangkat, metode dan teknik pembelajaran yang
memungkinkan siswa mengalami seluruh tahapan pembelajaran yang bermuatan
keterampilan proses, sikap ilmiah dan pengusaan konsep.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu
pengetahuan yang memelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam
semesta dan isinya. Pengetahuan tersebut harus bersifat rasional dan objektif.
Dalam usaha mempelajari pengetahuan tersebut dilakukan secara sistematis, aktif

dan ilmiah.

2. Tujuan IPA

lImu Pengetahuan Alam bertujuan untuk membentuk siswa menjadi
manusia yang mampu berfikir, berketerampilan dan bersikap ilmiah, logis dan

sistematis. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Purwanti (2012: 1) yang
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mengungkapkan bahwa mata pelajaran IPA bertujuan untuk membuat siswa
mampu memahami konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan menggunakan
metode ilmiah, mendorong siswa untuk lebih kritis dan kreatif dalam
menggunakan teknologi sederhana dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, dan yang lebih utama bertujuan agar siswa mencintai alam sekitar
sebagai wujud rasa syukur atas keagungan pencipta-Nya.

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (Susanto, 2016: 171- 172)
Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

¢) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
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g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di kelas 111 SD

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu dipelajari oleh siswa
sekolah dasar karena IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Samatowa (2006:3) menegaskan pentingnya
IPA di SD karena IPA melatih anak Dberfikir kritis dan objektif. Proses
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi, agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah (Depdiknas, 2003: 484). Asy’ari (2006: 24) membagi ruang lingkup bahan

kajian IPA di SD/ Ml dalam 5 topik yaitu:

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

b. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya
dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda
langit lainnya.

e. Sains, Lingkungan Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) merupakan
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkunga, teknologi

dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana.
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Pembelajaran IPA di kelas 11l sekolah dasar mengacu pada Standar Isi 2006
sesuai dengan KTSP 2008 yang ditetapkan oleh pemerintah. Standar isi adalah
ruanglingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam Kkriteria
tentang kompetensi tamata, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran,
dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan
jenis pendidikan tertentu (PP No0.19 Th. 2005). Secara terperinci, Standar Isi IPA

kelas 111 sekolah dasar dijabarkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pemetaan Standar Kompetensi IPA kelas 111 SD

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Makhluk Hidup dan Proses

Kehidupan

1. Memahami ciri-ciri  dan
kebutuhan makhluk hidup
serta  hal hal yang
mempengaruhi  perubahan
pada makhluk hidup

11

1.2
1.3

Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk
hidup.

Menggolongkan makhluk hidup secara sederhana.
Mendiskripsikan perubahan yang terjadi pada
makhluk hidup dan hal-hal yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak (makanan,
kesehatan, rekreasi, istrahat dan olahraga)

2. Memahami kondisi 2.1 Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan
lingkungan yang lingkungan tidak sehat berdasarkan pengamatan.
berpengaruh terhadap [2.2 Mendeskripsikan  kondisi  lingkungan  yang
kesehatan dan upaya berpengaruh terhadap kesehatan
menjaga kesehatan 2.3 Menjelaskan cara menjaga kesehatan lingkungan
lingkungan sekitar.

Benda dan Sifatnya 3.1 Mengidentifikasi sifat-sifat benda berdsarkan

3. Memahami sifat-sifat pengamatan meliputi benda padat, cair dan gas.
perubahan sifat benda dan (3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran,
kegunaannya dalam bentuk, warna atau rasa) yang dapat diamati akibat

kehidupan sehari-hari

3.3

dari pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di
udara terbuka.

Menjelaskan kegunaan benda plastik, kayu, kaca
dan kertas.

Energi dan Perubahannya

4. Memahami berbagai cara
gerak benda, hubungannya
dengan energi dan sumber
energi.

4.1

4.2

4.3

Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak
benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran.
Mendeskripsikan hasil pengamatan tentang
pengaruh energi panas, gerak, getaran dalam
kehidupan seharihari

Mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya

5. Menerapkan konsep energi
gerak

0.1

5.2

Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk
energi angin dapat diubah menjadi energi gerak
Menerapkan cara menghemat energi dalam
kehidupan sehari-hari.

Bumi dan Alam Semesta

6. Memahami kenampakan
permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia,
serta hubungannya dengan
cara manusia memelihara
dan melestarikan alam

6.1

6.2

6.3

6.4

Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di
lingkungan sekitar.

Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan
cuaca.

Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kegiatan
manusia.

Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara
dan melestarikan alam di lingkungan sekitar
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di kelas Il sekolah dasar mengacu pada standar isi kurikulum
tingkat satuan pendidikan 2008. Ruang lingkup tersebut meliputi makhluk hidup
dan proses kehidupannya, benda dan sifatnya, energi dan perubahannya, serta
bumi dan alam semesta.

B. Kajian Mengenai Pendekatan Kontekstual

1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Konteksual berasal dari kata Contex yang berarti hubungan, konteks,
suasana atau keadaan. Dengan demikian, contextual diartikan yang berhubungan
dengan suasana (konteks). Sehingga pendekatan kontekstual dapat diartikan
sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu (Hosnhan.
2014:267).

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL))
menurut Isnanto (2016: 6) adalah salah satu pendekatan yang menghendaki siswa
mampu memperoleh makna dari apa yang dipelajari dengan cara menghubungkan
antara pengetahuan tentang materi pelajaran dengan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan itu, Hamroni (2012:136-137) menyatakan bahwa ada
tiga hal yang harus dipahami dalam pembelajaran kontekstual yaitu menekankan
pada proses keterlibatan siswa; mendorong siswa untuk menemukan hubungan
antara materi dengan kehidupan nyata siswa; mendorong siswa untuk
menerapkannya dalam kehidupan. Kegiatan pembelajaran didesain untuk
memudahkan siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar yang

maksimal dapat diperoleh apabila siswa mampu mengaitkan pembelajaran dengan
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pengalaman yang telah dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Blanchard,
Berns dan Ericson (Susanto, 2014: 93-94) yang mengemukakan bahwa :
“Contextual Teaching and learning is a conception of teaching and
learning that help teachers relate subject matter content to real world
situation; and motivate students to make connection between knowledge
and its application to their lives as family members, citizens, and works
and engage in the hard work that learning requires”
Maksutnya, Blanchard dkk mendefinisikan bahwa pembelajaran kontekstual
merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
untuk membuat hubungan antara pengetahuan dengan aplikasinya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan pekerja.

Pengaitan materi dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari
adalah bagian dari pembelajaran kontekstual. Pengalaman tersebut dapat berupa
pengalaman langsung maupun pengalaman tidak langsung (mengamati
pengalaman orang lain). Suherman (2003: 3) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan
mengambil (mensimulasikan, menceritakan, berdialog, atau tanya jawab) kejadian
pada dunia nyata kehidupan sehari-hari yang dialami siswa kemudian diangkat ke
dalam konsep yang dibahas. Senada dengan pendapat tersebut, Wardhani (2004:
6) menyatakan bahwa pembelajaran yang kontekstual merupakan pembelajaran
menggunakan masalah-masalah yang diperoleh dari konteks (lingkungan)

kehidupan siswa sebagai awal untuk mempelajari konsep sekaligus sebagai objek

pembelajaran.
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Pembelajaran kontekstual mengasumsikan bahwa secara alami pikiran
mencari makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang, dan hal
itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan yang masuk akal dan bermanfaat.
Pemanduan materi pelajaran dengan konteks keseharian siswa didalam
pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang
mendalam dimana siswa kaya akan pemahaman dan cara menyelesaikan masalah.
Siswa mampu secara independen menggunakan pengetahuannya untuk
menyelesaikan permasalahan yang belum pernah dihadapi, serta memiliki
tanggung jawab yang lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatan
pengalaman dan pengetahuan mereka (Trianto. 2010: 107).

Pembelajaran kontekstual adalah salah satu konsep belajar yang mendorong
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Majid & Rochman (2014: 149)
menerangkan bahwa dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah
membantu siswa mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan
strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah
tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi siswa.
Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
Menurut Hull’s & Sounders 1996 (Susanto, 2014: 94) menjelaskan bahwa:

In a contextual teaching and learning (CTL), students discover
meaningfull relations between abstract ideas and practical application in
a real world context. Students internalize consept through discovery,
classroom, lab, worksite, or on the banks of river. CTL creats a team
weather in the classroom, lab, worksite, or on the banks of river. CTL

encourages aducators to design learning environment that incorporate
many forms of experience to achive the desired outcomes.
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Jadi, pembelajaran kontekstual menurut Hull’s & Sounders tersebut menghendaki
bahwa siswa menemukan hubungan penuh makna antara ide abstrak dengan
penerapan praktis dalam dunia nyata siswa. Siswa menginternalisasi konsep
melalui penemuan, penguatan dan keterhubungan. Siswa terdorong untuk bekerja
dalam sebuah tim baik di kelas, laboratorium, tempat kerja atau bank.

Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada upaya mengaitkan
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk
membuat hubungan antara ide atau pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata siswa. Peran guru dalam hal ini lebih
banyak pada pengaturan strategi daripada pemberi informasi. Siswa bekerja

sebagai tim untuk menemukan pengetahuan yang baru bagi siswa.

2. Tujuan dan karakteristik pendekatan kontekstual

Sebagai salah satu atau bagian dari strategi belajar, pendekatan kontekstual
mempunyai tujuan. Tujuan pendekatan kontekstual yaitu: (1) meningkatkan
motivasi siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari; (2) mengembangkan
kreativitas fisik dan mental siswa dalam belajar; (3) membantu guru dalam
mengaitkan isi atau materi pelajaran dengan keadaan dunia nyata.

Menurut Majid (2014: 149-151) terdapat lima karakteristik penting dalam
proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual diantaranya:

a) activing knowledge yaitu mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh

peserta didik
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b) acquiring knowledge yaitu memperoleh pengetahuan baru dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memerhatikan detailnya.

c) understanding knowledge yaitu memahami pengetahuan dengan cara
menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada orang
lain, dan merevisi atau mengembangkan konsep tersebut.

d) applying knowledge yaitu menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang
sudan dimiliki.

e) reflecting knowledge vyaitu melakukan refleksi terhadap strategi
pengembangan pengetahuan.

3. Komponen pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual memiliki komponen-komponen yang harus
dipenuhi sehingga dapat dibedakan dengan model pembelajaran lainnya. Susanto
(2014: 107-114) menjelaskan ada tujuh komponen utama pembelajaran yang
mendasari penerapan pembelajaran kontekstual di kelas yaitu:

a) konstruktivisme (contructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pembelajaran kontekstual.
Kontruktivisme merupakan proses membangun pengetahuan baru dalam strutur
kognitif siswa melalui pengalaman. Dalam kontruktivisme, pengetahuan terbentuk
olen dua faktor yaitu objek yang diamati dan kemampuan subjek untuk
menginterpretasi objek tersebut. Sehingga untuk mengkontruksi pengetahuan,
siswa melakukan kegiatan pengamatan dan pengalaman. Proses kontruksi
pengetahuan melibatkan pengembangan logika dedukti-induktif-hipotesis-

verifikasi.
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b) bertanya (questioning)

Komponen bertanya merupakan hal yang sangat penting dalam pembeljaran
kontekstual. Dengan bertanya, guru dapat mendorong, membimbing dan
mengetahui tingkat perkembangan kemampua berpikir anak. Bagi siswa, dengan
bertanya dapat digunakan untuk menggali informasi dan mengkonfirmasi
informasi.
¢) menemukan (inquiry)

Kegiatan menemukan memungkinkan siswa untuk menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman yang sudah dimilikinya. Dengan begitu,
siswa mampu menghubungkan dengan kehidupannya dan mengkontruksi menjadi
pengetahuan baru. Tidak kalah penting sebagai hasil pemrosesan informasi adalah
kemampuan peserta didik memecahkan masalah dan mengkrontruksikannya ke
dalam bentuk laporan atau bentuk lainnya sebagai bukti tindak produktif dari
belajar. Prosedur inkuiri terdiri dari tahapan melontarkan permasalahan,
mengumpulkan data dan verifikasi, eksperimen, merumuskan penjelasan dan
menganalisis proses inkuiri.

d) masyarakat belajar (learning community)

Konsep masyarakat belajar dalam pendekaan kontekstual adalah hasil
pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain, teman,
antarakelompok, sumber lain dan bukan hanya guru. Pembelajaran dengan
kerjasama dalam kelompok memungkinkan siswa untuk Sharing antar teman

maupun antar kelompok.

22



e) pemodelan (modeling)

Komponen ini mengarahkan pada pembelajaran pengetahuan dan
keterampilan disertai dengan model yang bisa ditiru. Pemodelan dapat berupa
demontrasi, pemberian contoh, aktivitas belajar. Proses pemodelan tidak terbatas
pada guru saja, dapat memanfaatkan siswa yang memiliki kemampuan.

f) refleksi (reflection)

Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru saja dipelajari,
merenungkan kembalai aktivitas yang pernah dilakukan dan mengevaluasi tentang
bagaimana belajar yang telah dilakukan. Bentuk refleksi dapat berupa pernyataan
langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu, ulasan kegiatan, catatan atau
jurnal dibuku siswa, rangkuman, kesan atau saran mengenai pembelajaran,
diskusi, dan hasil karya.

g) penilaian sebenarnya (authentic assessment)

Penilaian sebenarnya adalah proses pengumpulan data yang dapat
memberikan gambaran tetang perkembangan belajar anak sesuai dengan kondisi
yang mendekati sebenarnya. Penilaian tidak dititik beratkan pada hasil belajar,
tetapi juga mengamati bagaimana prosesnya. Menilai sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang berlangsung selama proses pembelajaran. Penilaian ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara, baik tes maupun non tes (kinerja, observasi,

portofolio dan atau jurnal).
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4.

Kelebihan pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki kelebihan. Secara

umum, Hosnan (2014: 279-280) menyebutkan kelebihan tersebut yaitu:

a.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya bahwa siswa didorong
untuk membuat hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata siswa. Hal ini sangat penting, sebab bukan hanya bagi siswa
materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tak mudah
dilupakan.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena pembelajaran kontekstual menganut aliran
konstruktivisme dimana siswa dituntut untuk menemukan pengetahuannya

sendiri.

C. Kajian Mengenai Lembar Kerja Siswa

1.

Pengertian Lembar Kerja Siswa

Proses pembelajaran memerlukan sumber dan bahan ajar guna memudahkan

siswa untuk berinteraksi dengan materi pelajaran. Muslich (2010: 62-68)

mengungkapkan cara menyediakan pengelaman belajar bagi siswa salah satunya

dengan visualisasi verbal yang berkaitan dengan membaca buku, ensiklopedi,

lembar kerja, grafik dan lainnya yang dalam penyajiannya juga disertai gambar.

Salah satu bentuk sumber belajar adalah lembar kerja siswa (LKS).
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LKS yang digunakan oleh siswa diutamakan LKS yang berorientasi pada
keaktifan siswa baik pengamatan sampai dengan pengalaman. Menurut Majid
(2011: 176) lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk atau langah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Hal ini dapat
diartikan bahwa penyusunan LKS disertai dengan petunjuk atau pedoman
penggunaan tentang kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa secara mandiri baik
dengan atau tanpa pemanduan dari guru.

LKS dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa, membantu siswa menemukan
konsep, menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan
keaktifan siswa serta dapat memotivasi (Ahmadi, 2011:77). Pendapat ini diperkuat
oleh Isnanto (2016: 7) yang menyatakan bahwa LKS membantu mengaktifkan dan
meningkatkan partisipasi siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka LKS dapat
dijadikan pedoman agar siswa dapat melakukan kegiatan secara aktif dalam
pembelajaran dan membantu mengarahkan siswa untuk mengkonstruk
pengetahuan sehingga siswa dapat menemukan konsep.

Lembar Kerja Siswa merupakan petunjuk atau langkah yang dilakukan
siswa dalam pembelajaran dalam rangka mencapai kompetensi. Majid (2009: 176-
177) mengungkapkan bahwa LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kaymakci
(2012: 58) yang menyatakan bahwa LKS merupakan salah satu bahan ajar yang

berperan penting dengan memberikan berbagai penugasan yang relevan dengan
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materi yang diajarkan, sehingga penggunaannya dapat membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran. LKS tersebut biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam LKS
harus jelas kompetensi dasar yang harus dicapai.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan
lembaran-lembaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran dan memuat
petunjuk-petuntuk atau daftar tugas secara sistematis, operasional dan terarah
untuk mencapai tujuan belajar sesuai dengan kompetensi dasar. Lembar kerja
siswa mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa

kaya akan pengalaman belajar.

2. Fungsi dan Kelebihan LKS

Lembar kerja siswa merupakan lembaran yang berisi kegiatan yang harus
dilakukan siswa untuk membantu mengaktifkan dan meningkatkan partisipasi
siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Lembar Kerja Siswa memiliki beberapa kelebihan. Siddiq (2008: 2)
menyatakan bahwa kelebihan dari LKS antara lain: (1) menciptakan pembelajaran
mandiri bagi siswa, (2) dapat melengkapi penggunaan bahan ajar yang lain, (3)
lebih ekonomis dibandingkan dengan penggunaan media film strip, slide, atau
film. Sementara itu Redfield (1981: 6-7), menyatakan bahwa LKS (Worksheet)
dapat digunakan untuk meningkatkan proses berpikir pada berbagai tingkatan
dalam pengukuran semantik (kemampuan berbahasa dan menyusun kata-kata).

Disamping itu, Prastowo (2015:205-206) mengungkapkan bahwa LKS

memiliki setidaknya empat fungsi dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut.
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Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih,
Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Manfaat Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa mempunyai banyak manfaat dalam pembelajaran.

Menurut Darmodjo & Kaligis (1992: 40) memaparkan manfaat penggunaan LKS

diantaranya

o

Mempermudah guru untuk mengelola proses belajar, misalnya mengubah
kondisi belajar dari suasana teacher center menjadi student center.

Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-
konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.
Mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta
membangkitkan minat siswa terhadap alam sekitarnya.

Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran

belajar.

Majid (2011: 177) mangatakan manfaat adanya LKS adalah memudahkan

guru dalam melaksanakan pembelajaran serta membantu siswa belajar mandiri,

belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. Prastowo (2015: 206)
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menyatakan manfaat LKS yaitu guru mendapat kesempatan untuk memancing

peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.

4. Jenis-jenis Lembar Kerja Siswa

Setiap LKS disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Petunjuk
kegiatan/ tugas dalam LKS disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapali,
sehingga ada beberapa jenis LKS. Menurut Prastowo (2015: 209-211) jenis-jenis

LKS berdasarkan tujuan pengemasan adalah sebagai berikut.

a. LKS yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep

Lembar Kerja Siswa (LKS) jenis penemuan membantu siswa menemukan
suatu konsep. Kegiatan yang dilakukan siswa adalah melakukan, mengamati, dan
menganalisis. Guru merumuskan langkah kerja, siswa mengamati fenomena hasil
kegiatannya. Selanjutnya guru memberikan pertanyaanpertanyaan analisis yang
membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan

konsep yang akan mereka bangun dalam benak mereka

b. LKS yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan Mengintegrasikan

Berbagai Konsep yang telah Ditemukan

Setelah siswa menemukan sebuah konsep, siswa dilatih menerpakan konsep

yang telah dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

c. LKS yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar

LKS jenis ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam

buku. Peserta didik akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika mereka membaca
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buku, sehingga fungsi utama LKS ini adalah membantu peserta didik menghafal

dan memahami materi pembelajaran. LKS ini sesuai untuk keperluan remediasi.

d. LKS yang Berfungsi sebagai Penguatan

LKS jenis ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik
tertentu. Materi yang dikemas dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman
dan penerapan materi pembelajaran yang teradapat di dalam buku pelajaran. LKS

ini cocok untuk pengayaan.

e. LKS yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum

Alih-alih  memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku tersendiri,
petunjuk praktikum dapat digabungkan dalam kumpulan LKS. Dalam LKS jenis
ini, petunjuk praktikum merupakan salah satu isi (content) dari LKS.

Dari uraian berbagai jenis LKS tersebut, penelitian ini mengkombinasikan
beberapa jenis LKS. Pemilihan jenis LKS yang disusun disesuaikan dengan

materi dan tujuan pembelajaran.

5. komponen Lembar Kerja Siswa

Komponen-komponen LKS menurut Majid & Rochman (2011: 233),
dikenalkan dengan informasi/konteks permasalahan dan pertanyaan/perintah

dengan ciri-ciri sebagai berikut.
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a. Informasi

Informasi yang disajikan Lembar Kerja Siswa (LKS) menginspirasi siswa
untuk menjawab. Informasi yang banyak dapat disajikan menggunakan gambar,

teks, tabel, atau benda konkrit.

b. Pernyataan masalah

Pernyataan masalah menuntuk siswa menemukan cara memecahkan

masalah yang diberikan.

c. Pertanyaan dan perintah

Pertanyaan dan perintah Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat merangsang

siswa untuk menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah.

e. Pertanyaan bersifat terbuka dan membimbing

Pertanyaan yang dibuat menunjukkan dan menggiring siswa untuk
menemukan jawaban sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.

Selain itu, Yaman & Karamustafaoglu (Oren & Ormanci, 2012:264)
menyatakan

“In general, worksheets consist of three sections which are ‘capturing

attention’ which includes stimulants such as conceptual images, questions

and cartoons; ‘activity’ through which students mentally-physically work

for an activity and organize their observational or experimental findings;

and ‘assessment’ which involves various evaluative questions about a

concept”

Dari uraian diatas menjelaskan bahwa, secara umum lembar kerja siswa

terdiri dari 3 bagian penting. Ketiga bagian tersebut antara lain stimulan, aktivitas

dan penilaian. Stimulan digunakan untuk menarik perhatian yang dapat berupa
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penampilan gambar, pertanyaan atau kartun. Aktivitas yang melibatkan mental
dan fisik siswa dalam kegiatan observasi dan percobaan. Sedangkan penilaian

yang melibatkan berbagai jenis pertanyaan evaluasi.

6. Syarat Lembar Kerja Siswa

LKS yang baik dalam pembuatannya harus mempunyai syarat-syarat yang
harus ada. Menurut Darmodjo & Kaligis (1992: 41-46) LKS yang baik harus

memenuhi tiga syarat, yaitu:

a. Syarat Didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya pembelajaran yang
harus memenuhi persyaratan didaktik, artinya harus mengikuti asas-asas

pembelajaran yang efektif sebagai berikut.

1) Memperhatikan adanya perbedaan individual pada setiap siswa, sehingga
dapat digunakan oleh siswa yang lamban, sedang maupun yang padai.

2) Menekankan pada kegiatan proses pembelajaran untuk mencari tahu dan
menemukan konsep-konsep materi.

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa sehingga
dapat memberikan kesempatan siswa untuk menulis, menggambar, berdialog,
menggunakan alat serta menyentuh dunia nyata.

4) LKS mampu mengembangkan komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada siswa sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta dan

konsep akademis saja.
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5)

b.

LKS mampu menciptakan pengalaman belajar untuk mengembangkan pribadi
siswa.
Syarat Kontruksi

Syarat kontruksi kontruksi yaitu berkaitan dengan pengunaan bahasa,

susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan untuk siswa. Berikut

penjabaran dari syarat kontruksi.

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak.
Pertanyaan yang digunakan diharapkan dapat mendorong siswa untuk
mengolah informasi menjadi jawaban.

Acuan sumber belajar siswa harus dapat dijangkau oleh siswa.
Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberikan keleluasan siswa untuk
menulis maupun menggambar pada LKS.

Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

LKS dapat digunakan semua siswa.

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

Syarat teknis

Syarat teknis merupakan salah satu syarat utama dalam pembuatan LKS

seperti tulisan, gambar, dan penampilan. Berikut penjabaran dari syarat teknis.

1)

Tulisan

a) Memilih huruf yang mudah dibaca oleh siswa.

32



b) Judul topik ditulis menggunakan huruf tebal dan lebih besar daripada
lainnya.

¢) Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

d) Kalimat perintah dan jawaban harus mudah dibedakan oleh siswa
(bingkai).

e) Perbandingan ukuran huruf dan gambar harus sesuai.

2) Gambar
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan

pesan/isi dan secara efektif kepada pengguna LKS.

3) Penampilan
a) LKS menampilkan memperhatikan kata-kata yang akan disajikan. Jika

terlalu banyak informasi yang akan disajikan lebih tepat dibagi menjadi

beberapa penggalan.
b) Perbandingan gambar dengan keterangan gambar harus sesuai.

7. Struktur Lembar Kerja Siswa

Menurut Mudlofir (2011: 149), struktur Lembar Kerja Siswa (LKS) secara

umum adalah sebagai berikut.

a. Judul, Mata Pelajaran, Semester, Tempat

Judul LKS, mata pelajaran, semester dan semester harus dicantumkan untuk

memudahkan siswa memahami LKS yang dipelajarinya.
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b. Petunjuk belajar
Petunjuk belajar merupakan petunjuk bagi siswa untuk melakukan kegiatan
yang ada si dalam LKS. Petunjuk harus dipahami siswa untuk memudahkan siswa

memahami pembelajaran.

c. Kompetensi yang akan dicapai
Kompetensi yang akan dicapai harus dicantumkan di dalam LKS. Guru
harus menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa setelah melakukan

kegiatan dalam LKS.

d. Indikator

Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi yang harus dicapai siswa
secara spesifik. Dengan memahami indicator Siswa diharapkan dapat mengetahui
maksut kegiatan yang akan dilakukan dan dapat melakukan tugas-tugas yang

diberikan sesuai dengan indicator yang akan dicapai.

e. Informasi pendukung
Informasi pendukung berisi berbagai informasi tambahan yang dapat
melengkapi LKS, sehingga siswa akan mudah menguasai pengetahuan yang

diperoeh.

f.  Tugas-tugas dan langkah kerja
Tugas-tugas dan langkah kerja adalah lembaran yang berisi tugas dengan
langkah prosedural cara pelaksanaan kegiatan tertentu yang harus dilakukan

peserta didik.
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g. Penilaian

Komponen terakhir ini merupakan bagian proses penilaian yang terdapat
pertanyaan yang ditujukan kepada siswa untuk mengukur Kketercapaian
penguasaan kompetensi.

LKS terdiri dari enam unsur utama, yaitu judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian.
Sedangkan dilihat dari formatnya LKS memuat delapan unsur (Prastowo, 2015:

208), yaitu:

a. Judul

Unsur yang pertama adalah judul yang dugunakan sebagai nama LKS. Judul

ditentukan berdasarkan materi yang ada di dalamnya.

b. Kompetensi dasar yang akan dicapai

Kompetensi dasar yang akan dicapai harus tercantum di dalam LKS. Guru
harus menjelaskan kompetensi dan indikator yang akan dicapai melalui kegiatan

yang ada didalam LKS.

c. Waktu penyelesaian

LKS mempunyai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan siswa dengan
waktu yang telah disediakan. Waktu penyelesaian diperlukan untuk membatasi

siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan
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d. Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas

Peralatan/bahan yang akan digunakan pada saat pembelajaran harus
dipahami siswa. Kelengkapan peralatan akan mempengaruhi jalannya kegiatan
siswa untuk menyelesaikan tugasnya. Benda yang terdapat di lingkungan sekitar
dapat dimanfaatkan menjadi alat peraga maupun alat percobaan dalam
pembelajaran. Alat peraga merupakan perantara pesan pembelajaran.
Widiyatmoko & Pamelasari (2012: 52) mendefinisikan alat peraga sebagai alat
bantu untuk mendidik atau mengajar supaya konsep yang diajarkan guru mudah
dimengerti oleh siswa dan menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran yang
dibuat oleh guru atau siswa. alat peraga ini berfungsi untuk membantu
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran menggunakan
alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh panca indera siswa untuk
meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba,
dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis. Alat peraga pembelajaran
merupakan alat atau sarana komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa
dalam proses pembelajaran (Arsyad, 2006: 34). Widiyatmoko & Pamelasari
(2012: 52) mengatakan bahwa alat peraga IPA dapat diciptakan sesuai dengan
konsep yang diajarkan dengan biaya yang terjangkau dan dari bahan sederhana
yang mudah diperoleh bahkan dari bahan bekas pakai.

Ada banyak benda disekitar kita yang dapat kita manfaatkan baik sebagai
hiasan maupun sebagai alat bantu belajar. Biasanya, benda-benda tersebut tidak
pernah kita perhatikan karena jumlahnya yang banyak dan anggapan kita bahwa

benda tersebut kurang berguna padahal dapat kita manfaatkan secara optimal
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dalam proses pembelajaran (Rusman, 2011:139-140). Benda-benda tersebut
misalnya sampah plastik, kaleng, kertas, logam dan lainnya. Selain itu benda-
benda seperti bunga, ranting, tanah, pasir, batu, kerang dan benda berbentuk unik
lainnya juga dapat dimanfaatkan. Daun maupun buah dapat digunakan sebagai
pewarna yang ramah lingkungan.

Dari berbagai penjabaran tersebut, alat peraga dalam penelitian ini adalah
alat bantu dalam proses pembelajaran yang menjadi salah satu struktur LKS. Alat
peraga pembelajaran dapat dibuat oleh guru dan atau siswa dari bahan-bahan yang
terdapat di lingkungan sekitar sesuai dengan petunjuk yang dijabarkan dalam
LKS. Dengan konsep bahwa ramah lingkungan mengandung unsur melestarikan
lingkungan dan tidak merusak lingkungan termasuk pengelolaan sampah dan
bahan bekas, maka alat peraga ramah lingkungan adalah alat peraga pembelajaran
yang menggunakan bahan bekas atau sampah sebagai peralatan atau bahan peraga

pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi pelajaran.

e. Informasi singkat

Informasi singkat merupakan bagian informasi pendukung yang melengkapi

LKS, sehingga siswa akan lebih mudah mengusai materi ayng dipelajari.

f. Langkah kerja

Langkah kerja merupakan sejumlah langkah-langkah kegiatan yang

prosedural yang harus dilakukan siswa untuk menyelesaikan tugas.
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g. Tugas yang harus dilakukan

Tugas yang harus dilakukan siswa harus dipahami siswa sehingga kegiatan
yang dilakukan menghasilkan ketercapaian yang sesuai dengan kompetensi yang

akan dicapai.

h. Laporan

Laporan merupakan hasil dari kegiatan atau tugas yang telah dilakukan
siswa.

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa untuk menyusun LKS harus
memenuhi beberapa struktur LKS. LKS yang baik mempunyai struktur LKS yang
lengkap sehingga memudahkan siswa dalam belajar. Adapun Struktur LKS yang
dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan pendapat ahli diatas yaitu judul LKS,
kompetensi dasar yang akan dicapai, petunjuk belajar, informasi pendukung,

langkah kerja, tugas-tugas, dan soal-soal penilaian.

8. Langkah-langkah Membuat Lembar Kerja Siswa

Langkah-langkah dalam menyusun LKS menurut Diknas (Prastowo, 2015:

211-215) adalah sebagai berikut.

a. Melakukan Analisis Kurikulum

Pertama-tama yang dilakukan dalam menyusun LKS adalah melakukan
analisis kurikulum. Langkah ini bertujuan untuk menentukan materi-materi mana

yang memerlukan LKS. Analisis kurikulum dapat dilakukan dengan cara melihat
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materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan dan

kompetensi yang dimiliki oleh siswa.

b. Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Siswa

Setelah menganalisis kurikulum, langkah selanjutnya adalah menyusun peta
kebutuhan LKS. Kegiatan ini diperlukan untuk mengetahui jumlah dan urutan
LKS yang akan dibuat. Penyusunan peta kebutuhan dapat dilakukan dengan

menganalisis kurikulum dan sumber belajar yang digunakan.

c. Menentukan Judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi-kompetensi dasar, materi-

materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.

d. Penulisan LKS

Langkah yang perlu dilakukan dalam menulis LKS yaitu merumuskan
Kompetensi Dasar (KD), menentukan alat penilaian, menyusun materi dan

memperhatikan struktur LKS.

i.  Merumuskan kompetensi dasar

Merumuskan kompetensi dasar yang dimuat dalam LKS dapat dilakukan

dengan cara menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang digunakan.

ii.  Menentukan alat penilaian

Penilaian terhadap siswa disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan.

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil kerja peserta didik.
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iii.  Menyusun materi

Materi merupakan inti dari pembuatan LKS. Materi yang dicantumkan
dalam LKS bergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Materi dapat
berupa informasi pendukung yang dapat diambil dari berbagai sumber. Tugas-

tugas ditulis secara jelas agar siswa dapat melakukan kegiatan dengan baik.

iv.  Memperhatikan struktur LKS

LKS yang disusun memuat struktur-struktur LKS yang terdiri dari judul,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-
tugas dan langkah kerja, serta penilaian.

Dari uraian diatas, secara umum LKS yang disusun harus memerhatikan
LKS secara fisik yang meliputi komponen LKS, struktur LKS, cover, ukuran, dan
kemenarikan LKS. Penyusunan LKS didasarkan pula pada syarat LKS yang baik
yang meliputi syarat didaktis, konstruktif, dan teknis, akan tetapi peneliti
menekankan pada aspek bahasa, tulisan dan gambar karena ketiga hal tersebut
merupakan konten yang paling banyak dimuat.

D. Kajian Mengenai Ramah Lingkungan
1. Pengertian Ramah Lingkungan

Lingkungan atau lingkungan hidup memiliki kesamaan arti yaitu semua
benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi
kehidupan kita (Silalahi, 2001: 8-9). Komponen lingkungan berupa benda-benda
yang terdapat disekitar kita meliputi benda hidup dan tidak hidup. Benda hidup

meliputi hewan maupun tumbuhan dengan segala jenis dan macamnya.

40



Sedangkan benda yang tidak hidup meliputi udara, air dan tanah dalam segala
bentuknya. Dalam hal itu, keberadaan benda-benda di lingkungan tersebut saling
berkaitan dengan manusia.

Interaksi manusia dengan lingkungannya tidaklah sederhana, melainkan
kompleks. Kompleksitas hubungan manusia dengan lingkungan dikarenakan
dalam lingkungan tersebut terdapat banyak unsur (Kutanegara, 2014: 115).
Implementasi keterkaitan manusia dengan lingkungan dapat berupa perilaku
pemanfaatan energi, penggunaan air bersih, konsumsi barang serta perilaku
pengelolaan sampah.

Lingkungan dan manusia memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan.
Semakin bertambahnya jumlah manusia, maka pemanfaatan lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan manusia pun semakin meningkat pula. Kutanegara (2014:
14-15) menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk mempunyai dampak yang
signifikan terhadap lingkungan antara lain dapat memberikan arti positif terhadap
lingkungan yaitu upaya mengolah lahan kurang produkti menjadi lahan subur,
sedangkan dampak negative yaitu konversi lahan pertanian menjadi pemukiman.
Dengan demikian, perilaku manusia mempengaruhi lingkungan.

Kelestarian lingkungan dapat diwujudkan melalui upaya hidup ramah
lingkungan. Krech & Crutchfield (Eilam & Trop: 2012:2212) menjelaskan ramah
ligkungan adalah “An enduring combination of motivational, emotional,
perceptual and cognitive processes with respect to some aspect of our
environment”. Dalam hal ini, krech & Crutchfield berpendapat bahwa ramah

lingkungan diartikan sebagai adanya keseimbangan dalam kemauan, emosional,

41



cara pandang dan pengetahuan untuk menjaga aspek-aspek lingkungan. Dengan
demikian, pelestarian lingkungan dan upaya pencegahan hal-hal yang tidak
merusak lingkungan adalah salah satu hal penting.

Hidayati (2008: 38) sikap ramah lingkungan merupakan sikap peduli siswa
terhadap lingkungan hidupnya sehari-hari baik di lingkungan sekolah mapun luar
sekolah. Peduli lingkungan tersebut dapat berupa tindakan pelestarian lingkungan
maupun perlindungan lingkungan dengan tidak merusaknya. Upaya tersebut dapat
berupa perbuatan yang tidak menimbulkan polusi, baik polusi tanah, air maupun
udara, dan sikap cinta terhadap kelestarian alam. Zulkifli (2014: 99) ramah
lingkungan dapat berupa makin meningkatnya kesadaran untuk melestarikan
lingkungan.

Dari uraian tersebut, dalam penelitian ini yang disebut dengan lingkungan
adalah segala sesuatu yang meliputi benda hidup dan tidak hidup yang berada
dalam ruang yang kita tempati baik secara langsung maupun tidak langsung
mempunyai hubungan yang erat dengan manusia. Sedangkan ramah lingkungan
dalam penelitian ini adalah sikap peduli siswa terhadap lingkungan yang berupa
kemauan dan pengetahuan dalam melestarikan lingkungan serta tidak melakukan
upaya yang menimbulkan kerusakan alam.

2. Sampah atau Limbah

Manusia memiliki kecenderungan untuk selalu memenuhi kebutuhannya.
Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi, manusia menghasilkan barang-barang sisa.
Barang sisa suatu usaha dan atau kegiatan tersebut disebut sampah (Makarao,

2011: 7). Sampah merupakan persoalan lingkungan.
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Sampah merupakan salah satu pencemar lingkungan (Makarao, 2011: 153).

Terdapat berbagai penggolongan sampah yang merusak lingkungan atau tidak

ramah lingkungan menurut Makarao (2011: 155) sebagai berikut.

a. Sampah atau limbah padat dan cair. Limbah padat diantaranya yaitu benda-

benda berbentuk plastik, aluminium, besi, kaleng, botol/beling/kaca, dan lain
sebagainya. Sedangkan limbah cair adalah rembesan cairan hasil pembusukan
sampah (lindi) yang dapat mencemari air tanah dan sungai.

. Sampah atau limbah organik dan anorganik. Sampah organik adalah sisa-sisa
benda hidup diantaranya sisa makanan dan minuman. Sampah organic dapat
dimanfaatkan menjadi kompos yang berguna bagi kesuburan tanah.
Sedangkan sampah anorganik adalah benda-benda padat yang tidak terurai
seperti plastik, besi, kaleng dan sebagainya.

Sampah atau limbah kimia. Sampah kimia dapat merusak tanah, air, pantai
dan udara.

. Sampah berbahaya. Sampah berbahaya diproduksi oleh industri diantaranya
logam berat, sianida, pestisida, cat, bahan pewarna dan lain sebagainya.

Undang-Undang No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah dan

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah

Rumah Tangga Dan Sejenis Sampah Rumah Tangga mengamanatkan perlunya

perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah. Pengelolaan

sampah diarahkan ke pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pengurangan

sampah bermakna agar seluruh lapisan masyarakat baik pemerintah, dunia usaha

dan masyarakat luas melaksanakan pembatasan timbulan sampah, pendauran
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ulang, dan pemanfaatan kembali sampah. Kegiatan tersebut lebih dikenal dengan
sebutan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui upaya-upaya yang cerdas, efisien dan
terprogram (Kutanegara. 2014: 47).
1. Reduce

Reduce atau pembatasan timbulan sampah menurut Penjelasan Pasal 11
Ayat (1) huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga adalah upaya meminimalisasi timbulan sampah yang dilakukan sejak
sebelum dihasilkannya suatu produk dan/atau kemasan produk sampai dengan saat
berakhirnya kegunaan produk dan/atau kemasan produk. Dengan demikian,
Reduce adalah mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan timbunya sampabh.
Contohnya adalah membawa kantong/ keranjang belanja dari rumah saat
berbelanja.
2. Reuse

Reuse atau guna ulang menurut Penjelasan Pasal 11 Ayat (1) huruf c
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah upaya untuk
mengguna ulang sampah sesuai dengan fungsi yang sama atau fungsi yang
berbeda dan/atau mengguna ulang bagian dari sampah yang masih bermanfaat
tanpa melalui suatu proses pengolahan terlebih dahulu. Dengan kata lain Reuse
adalah kegiatan penggunaan kembali sampah yang masih dapat digunakan baik
untuk fungsi yang sama maupun fungsi yang lain. Contoh: botol dijadikan tempat

minum, botol dijadikan sebagai pot bunga, dan lain sebagainya.
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3. Recycle

Recycle atau mendaur ulang menurut Penjelasan Pasal 11 Ayat (1) huruf b
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah upaya
memanfaatkan sampah menjadi barang yang berguna setelah melalui suatu proses
pengolahan terlebih dahulu. Dengan kata lain Recycle adalah mengolah sampah
menjadi produk baru. Contohnya adalah sampah organik diolah menjadi pupuk
kompos, kertas diolah menjadi kertas daur ulang/kertas seni.

Dengan metode Reduce, Reuse, dan Recycle dalam mengelola sampah,
maka lingkungan akan terjaga. Tim & Gail (Purwandari, 2013: 105) Pembentukan
sadar lingkungan dapat dilakukan dengan cara menghadapkan seseorang pada
persoalan lingkungan sekitar secara terus-menerus, menumbuhkan budaya malu
untuk melakukan tindakan antara lain: mengotori tempat umum dan tempat orang
lain, membuang sampah dan polutan di sembarang tempat, dan memutuskan
rantai kehidupan.

Dari penjelasan tersebut, sampah merupakan persoalan lingkungan. Sampah
yang merusak lingkungan dapat di masukan dalam Kkategori tidak ramah
lingkungan. Sampah yang tidak ramah lingkungan diantaranya meliputi plastik,
kaca, botol, beling, aluminium, besi, cat, pestisida, bahan pewarna, dan benda-

benda lainya yang merusak lingkungan.

45



E. Kajian Mengenai Karakteristik Siswa Kelas 111 SD
1. Tahap Perkembangan Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar

Menurut Peaget (lIzzaty dkk, 2013: 35) mengatakan bahwa perkembangan
kognitif adalah hasil gabungan dari kedewasaan otak dan sistem saraf, serta
adaptasi pada lingkungannya. Dinamika perkembangan kognitif kemudian dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Skema

Skema menunjukkan struktur mental, pola berpikir yang digunakan untuk
mengatasi situasi tertentu di lingkungan.
b. Adaptasi

Adaptasi adalah proses menyesuaikan pemikiran dengan memasukkan
informasi baru kedalam pemikiran individu.
c. Asimilasi

Asimilasi berarti memperoleh informasi baru dan memasukkannya ke dalam
skema untuk merespon lingkungan yang baru.
d. Akomodasi

Akomodasi meliputi penyesuaian pada informasi baru dengan menciptakan
skema yang baru ketika skema lama tidak berhasil.
e. Equilibrasi

Equilibration didefinisikan sebagai kompensasi untuk gangguan eksternal.
Perkembangan intelektual menjadi kemajuan yang terus-menerus yang bergerak
dari satu ketidakseimbangan structural ke keseimbangan structural yang baru yang

lebih tinggi.
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Perkembangan kognitif anak menunjukkan bahwa anak berperan aktif dalam
perkembangan mereka sendiri. Akan tetapi setiap jenjang usia anak memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Menurut Peaget (Sunarto & Hartono, 2013: 24-
25) membagi tahap-tahap perkembangan menjadi sebagai berikut.

a. Tahap sensorimotor pada usia lahir sampai umur 2 tahun.

Masa ketika bayi mempergunakan penginderaan da aktivitas motoric untuk
mengenal lingkungannya. Bayi memberikan reaksi motoric atas rangsangan-
rangsangan yang diterimanya dalam bentuk refleks. Refleks-refleks ini kemudian
berkembang lagi menjadi gerakan-gerakan yang lebih canggih, misalnya berjalan.
b. Tahap Pra-operasional pada usia 2 tahun sampai 7 tahun.

Ciri khas masa ini adalah kemampuan anak menggunakan symbol yang
mewakili suatu konsep. Kemampuan simbolik ini memungkinkan anak
melakukan tindakan tindakan yang berkaitan dengan hal-hal yang telah lewat.

c. Tahap operasional konkrit pada usia 7 tahun sampai 11 tahun

Masa ini anak sudah dapat melakukan berbagai macam tugas yang konkrit.
Anak juga mampu bercakap-cakap terarah, mampu mengklasifikasi dan
melakukan seriasi. Implikasi dalam pembelajaran yaitu menggunakan contoh-
contoh yang familiar untuk menjalaskan ide-ide yang kompleks, menggunakan
media konkrit, dan membuat instruksi pembelajaran yang relative pendek.

d. Tahap operasional formal pada usia 11 sampai dewasa.

Dalam usia remaja dan seterusnya seseorang sudah mampu berfikir abstrak

dan hipotesis. Pada tahap ini seseorang bisa memperkirakan apa yang mungkin

terjadi dan membuat sebuah kesimpulan. Implikasinya dalam pembelajaran adalah
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi banyak pertanyaan
hipotesis dan mendorong siswa untuk menyelesaikan masalahnya dan menalarnya
secara ilmiah dalam bentuk berbagai diskusi.

Usia 6 atau 7 tahun anak matang untuk masuk sekolah dasar. Masa usia
sekolah dasar sering disebut dengan masa intelektual atau masa keserasian
sekolah. Pada masa ini, secara relative anak lebih mudah dididik dibandingkan
dengan masa sebelum dan sesudahnya. Pada usia sekolah dasar, daya pikirnya
sudah berkembang kearah berpikir konkrit dan rasional. Piaget menamakannya
sebagai masa operasi konkret yaitu masa berakhirnya berpikir khayal dan mulai
berfikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata). Periode ini ditandai dengan tiga
kemampuan baru yaitu mengklasifikasikan, menyusun, dan menghubungkan.

Menurut Sunarto & Hartono (2013: 24) tahap operasional konkret masuk
pada usia anak 7 tahun sampai 11 tahun. Pada tahap ini anak dapat melakukan
berbagai macam tugas yang konkrit. Anak mulai mengembangkan operasi
berpikir identifikasi untuk mengenali sesuatu dengan mengamati secara langsung.
Pada tahap ini anak juga dapat berpikir negasi untuk mengingkasi atau menolak
sesuatu. Selain itu anak dapat berpikir reprokasi yaitu mencari hubugan timbal
balik.

2. Karakteristik Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar

Jenjang kelas sekolah dasar di indonesia terdiri dari 6 (enam) jenjang kelas.
Rentang usia siswa berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai dengan 11 atau 12 tahun.
Rentang usia tersebut menjadi salah satu faktor perbedaan karakteristik. Masa usia

Sekolah Dasar menurut Yusuf (2007: 24) dibagi menjadi dua masa, yaitu masa
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kelas rendah yang biasanya merka duduk dikelas 1 sampai 3 dan masa kelas tinggi

yang biasan. Kelas 11l Sekolah Dasar masuk ke dalam masa kelas rendah yang

bersifat sebagai berikut.

a. Adanya hubungan positif yang tinggi antara kesdaan jasmani dan prestasi.

b. Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional.

c. Adanya kecenderungan memuji diri sendiri.

d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain.

e. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap tidak
penting.

f. Pada masa ini anak menghendaki nilai yang baik.

Menurut lzzaty, dkk (2013: 37) pada usia kelas Il sekolah dasar anak
mampu bercakap terarah, mampu mengklasifikasikan dan melakukan seriasi, dan
memahami reversibilitas. Oleh sebab itu, guru perlu mengamati dan
mendengarkan apa yang dilakukan oleh siswa dan mencoba menganalisa
kemampuan siswa. Secara umum, siswa memerlukan kegiatan dengan objek yang
familiar, bisa disentuh, dilihat, atau dirasakan.

3. Fase Perkembangan Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar

Menurut Izzaty, dkk (2013: 102) usia anak Sekolah Dasar memasuki pada
masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa
usia sekolah atau masa sekolah dasar. Periode masa kanak-kanak akhir memiliki

berbagai macam perkembangan, baik fisik, kognitif, maupun bahasa.
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a. Perkembangan Fisik

Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang pada masa kanak-
kanak akhir. Masa yang tenang ini diperlukan oleh anak untuk belajar berbagai
kemampuan akademik. Pada masa kanak-kanak akhir kegiatan fisik dibutuhkan
untuk mengembangkan kestabilan gerak serta melatih koordinasi untuk
menyempurnakan berbagai keterampilan. Kegiatan jasmani diperlukan untuk
menyempurnakan berbagai keterampilan menuju keseimbangan tubuh.

b. Perkembangan Kogpnitif

Masa kanak-kanak akhir memasuki tahap operasional konkrit dalam berfikir
(usia 7-12 tahun), yaitu berakhirnya masa berpikir khayalan atau samar-samar
menjadi berpikir yang lebih konkrit. Anak menggunakan operasi mental untuk
memecahkan masalah-masalah yang aktual, anak mampu menggunakan
kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang bersifat konkrit.
Perkembangan kognitif menggambarkan kemampuan berpikir anak berkembang
dan berfungsi, kemampuan mental yang meningkat dengan aktivitas-aktivitasnya,
memahami dan memecahkan masalah untuk menemukan suatu konsep. Kini anak
mampu berfikir logis meski masih terbatas pada situasi sekarang.

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana kemampuan berifkir
anak berkembang dan berfungsi. Kemampuan berfikir anak berkembang dari
tingkat sederhana ketingkat rumit. Kemampuan berfikir ditandai dengan adanya
aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan
masalah. Pengalaman hidupnya memberikan andil dalam memepertajam konsep.

c. Perkembangan Bahasa
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Anak usia Sekolah Dasar mengalami kemajuan dalam penguasaan kosakata
dan tata bahasa. Perkembangan anak dalam bahasa membantunya dalam
memahami materi yang diberikan. Penguasaan kosa kata yang lebih dapat
membantu siswa dalam pembelajaran seperti mendeskripsikan, bercerita, mapun
menjelaskan dan memahami langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
pembelajaran.

F. Penelitian Relevan

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah
penelitian yang dilakukan oleh Dedi Isnanto (2016) dengan judul Pengembangan
LKS Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Kegiatan Ekonomi Di Indonesia
Siswa Kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS IPS telah layak
digunakan dengan kriteria kualitas produk baik dilihat dari segi kelayakan materi.
Berdasarkan kelayakan media LKS IPS memperoleh hasil dengan kriteria kualitas
produk baik. Berdasarkan respon guru produk LKS IPS memperoleh hasil dengan
kriteria sangat baik, sedangkan berdasarkan respon siswa produk memperoleh
hasil dengan kriteria sangat baik. Penelitian lainnya dengan judul Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) Materi
Himpunan Kelas VII SMP dilakukan oleh Siti Sholehah dkk (2016). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas LKS berbasis CTL yang telah
dikembangkan berdasarkan penilaian 4 orang validator dengan beberapa revisi
dan perbaikan maka didapat skor rata-rata hasil validasi LKS berbasis CTL adalah
3,20 dengan kategori valid. Sedangkan berdasrkan uji praktikalitas dengan

menggunakan angket Expert mendapatkan hasil praktikalitas 80,00% dengan
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kategori praktis, parktikalitas respon guru hasil praktikalitas 78,41% dengan
kategori praktis dan dari praktikalitas siswa adalah 86,68% dengan kategori sangat
praktis. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis CTL sudah valid dan parktis.
Penelitian tersebut menjadi salah satu acuan dan bukti bahwa pengembangan LKS
kontekstual mempunyai dampak positif terhadap pembelajaran.

Dalam penelitian ini, produk yang akan dikembangkan adalah LKS IPA
berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta.
Secara terperinci, perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian terdahulu
dijabarkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Posisi penelitian pengembangan

No Penelitian Materi Jenjang Basis pendekatan
1 Dedi Isnanto IPS: Kegiatan Kelas V SD Kontekstual
(2016) Ekonomi
2 Siti Solehah, Matematika: Kelas VII SMP | CTL
dkk (2016) Himpunan
3 Penelitian ini IPA: Bumi dan Kelas 11 SD Kontekstual ramah
Alam Semesta lingkungan

G. Kerangka Pikir

Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di kelas belum sepenuhnya
berorientasi pada keaktifan siswa. Siswa kurang aktif, cenderung tidak
memerhatikan pelajaran dan mudah merasa bosan dalam belajar Hal ini terlihat
manakala guru melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab
dan latihan. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu mendengarkan dan
membaca materi di LKS, menulis ulang materi dari papan tulis dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru secara lisan maupun tulis. Dalam

mengoptimalkan hasil belajar maka diperlukan pelajaran yang berorientasi dan
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mengaktifkan siswa (student centered). Banyak pendekatann pembelajaran yang
dapat merangsang siswa untuk aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang bisa digunakan
adalah pendekatan kontekstual, yaitu pembelajaran yang mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk menunjang pembelajaran berorientasi pada keaktifan siswa, maka
memerlukan sebuah lembar kerja siswa (LKS). LKS yang digunakan untuk
menunjang pembelajaran tersebut hendaklah LKS yang berbasis kontekstual yang
disesuaikan dengan kondisi siswa. LKS yang digunakan dalam pembelajaran
kurang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan anak. Lembar Kkerja siswa yang
digunakan adalah LKS dari penerbit dan hanya berisi materi dan soal evaluasi.
Lembar kerja siswa yang digunakan tidak mengandung langkah kegiatan siswa.
Penampilan LKS pun menurut siswa juga kurang menarik

Oleh sebab itu, perlu dikembangkan LKS yang valid dan memenuhi syarat-
syarat LKS yang baik. Lembar Kerja Siswa yang akan dikembangkan harus sesuai
dengan karakteristik, lingkungan siswa, serta dapat mengaktifkan siswa selama
proses pembelajaran. Lembar kerja siswa kontekstual ramah lingkungan
memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar dan menggunakan benda-benda yang
ramah lingkungan dalam peoses pembelajaran sehingga dapat mendorong siswa

untuk berperan aktif dalam pembelajaran, membangun pengetahuan dan membuat
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hubungan antara pengetahuan dengan aplikasinya dalam kehidupan. Dengan

demikian, LKS ini diharapkan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.

[ Pembelajaran IPA di kelas 111 SDJ

[ Permasalahan } _________

Pembelajaran belum
sepenuhnya bersifat Student
Centered

LKS yang digunakan tidak
mengandung langkah
kegiatan siswa.

| |

[ Solusi

Pengembangan LKS berbasis
Kontekstual ramah
lingkungan

[ Tujuan

Mendorong siswa untuk

membangun pengetahuan

Mendororng siswa untuk w:
belajar secara mandiri J

| |

\ 4

[ Hasil belajar lebih optimal J

Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pikir
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H. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan landasan teoretis yang telah dijelaskan,
maka pertanyaan penelitian yang diajukan dan diharapkan diperoleh jawaban

melalui penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengembangkan lembar kerja siswa IPA berbasis kontekstual
ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta yang layak digunakan
di kelas Il sekolah dasar?

2. Bagaimana penilaian ahli media terhadap lembar kerja siswa IPA berbasis
kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta yang
merupakan produk hasil pengembangan?

3. Bagaimana penilaian ahli materi terhadap lembar kerja siswa IPA berbasis
kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta yang
merupakan produk hasil pengembangan?

4. Bagaimana penilaian siswa terhadap lembar kerja siswa IPA berbasis
kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta yang

merupakan produk hasil pengembangan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and
Development) karena bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam
Semesta untuk kelas Il SD Negeri Delegan 2. Penelitian ini menggunakan
prosedur pengembangan Borg & Gall (1983: 775) yang menyatakan bahwa
prosedur penelitian pengembangan mempunyai sepuluh langkah kegiatan

pengembangan meliputi.

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting)
2. Perencanaan (planning)

3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product)

4. Uji coba lapangan awal (premilinary field testing)

5. Revisi produk utama (main product revision)

6. Uji coba lapangan utama (main field testing)

7. Revisi produk operasional (operasional product revision)

8. Uji coba lapangan operasional (operasional field testing)

9. Reuvisi produk akhir (final product revision)

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation).

Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai tahap kesembilan saja,
karena keterbatasan sumberdaya dan kemampuan peneliti, tahap yang kesepuluh

atau tahap Diseminasi tidak dilakukan.
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti diadaptasi dari
langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall dengan
pembatasan sampai pada langkah kesembilan. Langkah langkah penelitian

pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut ini.

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal digunakan untuk
menemukan faktor-faktor yang menimbulkan permasalahan sehingga perlu
dilakukan pengembangan. Penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan
dengan kajian pustaka, wawancara dan observasi pembelajaran. Observasi
pembelajaran di dalam kelas Il SD Delegan 2 untuk mendapatkan kondisi riil
yang ada di dalam kelas. Observasi juga didukung dengan wawancara kepada
guru terkait dengan pelaksanaan pembelajaran.

Kajian pustaka dilakukan dengan melakukan kajian terhadap LKS secara
teoretik dengan mengkaji literatur serta informasi-informasi lain terkait LKS.
Selain itu, kajian pustaka juga digunakan untuk mencari pendekatan yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Sumber yang digunakan oleh peneliti dalam

kegiatan ini adalah buku dan jurnal penelitian.

2. Perencanaan

Tahap perencanaan dalam pengembangan produk adalah sebagai berikut.
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a. Analisis dan pemetaan kompetensi dasar pada materi Bumi dan Alam
Semesta.

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang dimuat dalam LKS IPA berbasis
kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta
berdasarkan kompetensi dasar yang diambil.

c. Mengumpulkan materi yang dimuat dalam LKS berbasis kontekstual ramah
lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta.

3. Pengembangan Format Produk Awal

Pengembangan format produk awal dimulai dengan menyusun model awal
dan perangkat yang diperlukan. Pada tahap ini dilakukan validasi produk oleh ahli
untuk menguji kelayakan produk. Validasi produk dilakukan oleh ahli dalam
bidang pengembangan bahan ajar yang meliputi ahli materi dan ahi media. Produk
yang telah dibuat divalidasi oleh ahli materi. Setelah melakukan validasi materi
dan dinyatakan layak, maka produk dilanjutkan validasi oleh ahli media. Peneliti
melakukan revisi terhadap produk sesuai dengan hasil validasi oleh ahli. Kegiatan
validasi dan revisi produk dilakukan hingga produk dinyatakan layak untuk

diujicobakan.

4.  Uji Coba Lapangan Awal

Produk yang telah didesain, dikembangkan, dan divalidasi kemudian
diujicobakan kepada siswa kelas Il Sekolah Dasar. Tujuan uji coba lapangan
awal adalah untuk mendapatkan evaluasi kualitatif awal pada produk yang telah

dikembangkan. Pada tahap uji coba lapangan awal dilakukan kepada tiga siswa
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kelas 111 SD Delegan 2 Yogyakarta. Siswa yang menjadi subjek tersebut diambil
secara heterogen dan dipilih oleh guru kelas. Peneliti menggunakan angket yang
diisi siswa untuk mengetahui respon dari setiap siswa tentang lembar kerja siswa

yang telah digunakan.

5. Revisi Produk Utama

Tahap revisi produk dilakukan berdasarkan respon siswa pada tahap uji coba
lapangan awal. Respon dari siswa diambil dengan menggunakan angket. Produk

pada tahap ini diperbaiki untuk diujicobakan kembali pada tahap selanjutnya.

6.  Uji Coba Lapangan Utama

Uji coba lapangan utama dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa
produk pengembangan dapat berfungsi secara objektif. Uji coba lapangan utama
dilakukan terhadap sepuluh siswa. Siswa yang menjadi subjek tersebut diambil
secara heterogen dan dipilih oleh guru kelas. Peneliti menggunakan angket yang
diisi siswa untuk mengetahui respon dari setiap siswa tentang lembar kerja siswa

yang telah digunakan.

7. Reuvisi Produk operasional

Tahap revisi produk operasional dilakukan sebagai perbaikan dan
penyempurnaan produk sesuai dengan tanggapan siswa yang diperoleh dari angket

pada uji coba utama.

8.  Uji Coba Lapangan Operasional
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Uji coba lapangan operasional dilakukan dengan tujuan untuk memastikan
bahwa produk pengembangan siap digunakan di sekolah tanpa adanya
pengembang (Developer). Tahap Uji coba lapangan operasional ini peneliti

melibatkan 15 siswa yang disesuaikan dengan kondisi lapangan.

9. Revisi Produk Akhir

Tahap revisi produk akhir dilakukan setelah melakukan uji coba lapangan
operasional. Produk disempurnakan berdasarkan revisi dari tahap sebelumnya.
Hasil revisi dari uji lapangan inilah yang menjadi ukuran bahwa produk tersebut
benar benar dikatakan valid dan layak digunakan untuk pembelajaran IPA di kelas

111 SD.
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Gambar 2. Bagan prosedur pengembangan
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba penelitian dibagi menjadi dua yaitu validasi ahli dan uji
coba lapangan.
a.  Validasi Ahli

1)  Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen ahli dibidang pembelajaran IPA yaitu
Woro Sri Hastuti, S.Pd.,M.Pd. selaku dosen PGSD FIP UNY dengan bidang
keahlian Pendidikan IPA SD. Validasi materi dilakukan dengan mengisi angket
yang sudah dibuat oleh peneliti dan juga memberikan masukan dan arahan untuk
pengembangan produk yang lebih baik. Masukan dan arahan dari ahli materi
digunakan sebagai acuan untuk perbaikan pembuatan produk sehingga layak

untuk diujicobakan.

b. Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh dosen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
yaitu Sungkono, M.Pd. Validasi materi dilakukan dengan mengisi angket yang
sudah dibuat oleh peneliti dan juga memberikan masukan dan arahan untuk
pengembangan produk yang lebih baik. Masukan dan arahan dari ahli materi
digunakan sebagai acuan untuk perbaikan pembuatan produk sehingga layak

untuk diujicobakan.
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c.  Uji Coba Produk

Setelah produk dinyatakan layak diujicobakan oleh ahli materi dan ahli
media, maka langkah selanjutnya adalah uji coba produk. Desain uji coba produk
dibagi tiga tahap yaitu uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji

coba lapangan operasional.

1)  Uji coba lapangan awal

Uji coba lapangan awal ini dilakukan kepada 3 (tiga) siswa dengan
karakteristik yang berbeda. Tiga siswa tersebut terdiri dari satu siswa dengan nilai

dibawah rata-rata dan satu siswa dengan nilai diatas rata-rata.

2)  Uji coba lapangan utama

Uji coba lapangan utama ini dilakukan kepada 10 siswa. Sampel tersebut
terdiri dari siswa yang kurang pandai, sedang, dan pandai; laki-laki dan

perempuan; berbagai usia dan latar belakang.

3)  Uji operasional

Uji coba lapangan operasional dilakukan kepada 15 siswa. Sampel tersebut
terdiri dari siswa yang kurang pandai, sedang, dan pandai; laki-laki dan

perempuan; berbagai usia dan latar belakang.
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2. Subjek Coba

Secara umum, subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas 111
SD Negeri Delegan 2. Jumlah tersebut merupakan jumlah siswa yang tersedia di
kelas 111 SD Negeri Delegan 2. Adapun dalam pelaksanaannya, subjek tersebut
dibagi menjadi tiga bagian sesuai dengan jumlah subjek yang dibutuhkan pada

masing-masing tahap uji coba produk.

a. Uji coba lapangan awal
Uji coba lapangan awal ini dilakukan kepada tiga siswa dengan karakteristik

yang berbeda.

b. Uji coba lapangan utama

Uji coba lapangan utama ini dilakukan kepada 10 siswa dengan karakteristik

pandai, sedang dan kurang pandai; laki-laki dan perempuan.

c. Uji operasional

Uji coba lapangan operasional ini dilakukan kepada 15 siswa kelas I11.

3.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian pengembangan
ini yaitu observasi, angket, dan wawancara.
1) Observasi

Observasi yang dilakukan adalah observasi bebas sehingga tidak ada

panduan dan batasan dalam melakukan observasi. Observasi ini bertujuan untuk
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melihat data lapangan secara umum (tanpa spesifikasi tertentu). Data observasi
digunakan dalam tahap analisis dan penemuan masalah.
2) Wawancara

Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan guru kelas 111 SD Negeri
Delegan 2. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur, yaitu wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara yang
sifatnya terbuka karena merupakan bahan acuan wawancara, yang dapat berubah
dan disesuaikan dengan proses wawancara yang sedang berlangsung. Jenis
wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka
sehingga peneliti mengejar pertanyaan sesuai dengan apa yang ingin didapatkan

dari narasumber.

3) Angket

Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden. Produk yang telah dikembangkan dinilai oleh seorang ahli sebelum
diujikan ke siswa. Penilaian oleh ahli dilakukan untuk mengetahui kelayakan
produk sebelum diujikan. Penelitian ini menggunakan penilaian ahli materi dan
ahli media. Penilaian ahli dilakukan dengan mengisi angket dan memberikan
saran, kritik dan komentar produk yang telah dikembangkan sebagai acuan
perbaikan produk sehingga layak diujikan kepada siswa. Jenis angket yang
diberikan berupa angket semi tertutup. Angket semi tertutup merupakan jenis

angket yang jumlah item dan alternatif jawaban maupun responnya sudah
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disediakan sehingga responden tinggal memilih sesuai keadaan yang sebenarnya

dan diberikan ruang untuk menuliskan masukan.

b.  Instrument Pengumpulan Data
1) Daftar wawancara semi terstruktur untuk memperoleh informasi tentang
pembelajaran, khususnya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan di

kelas 111 SD Negeri Delegan II.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen pedoman wawancara semi terstruktur

Nomor

No. Indikator Butir
1. Proses pembelajaran 1
2. Metode pembelajaran 2
3. Hambatan proses pembelajaran 3
4. Ketersediaan sumber belajar 4
5. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan 5
6. Harapan tentang adanya inovasi pada bahan ajar 6

pembelajaran

Jumlah 6

2) Angket

Angket digunakan untuk memperoleh data kualitatif berupa penilaian
produk oleh ahli media dan ahli materi. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kelayakan produk serta memperoleh masukan dan saran sebagai bahan

pertimbangan revisi LKS sebelum diujikan.
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen LKS untuk ahli Materi

No

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

Ketepatan
Materi

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

1

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Kebenaran materi yang disajikan

Kemudahan siswa memahami materi

Penggunaan
LKS dalam
pembelajaran

Interaktivitas siswa pada lembar kerja

L

Kemampuan LKS memberikan pengalaman
proses pada siswa untuk menemukan konsep

[

Kejelasan petunjuk penggunaan lembar kerja

Kemandirian siswa menggunakan LKS

Bahasa dan

tulisan

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa

Keefektifan dan keefesienan Bahasa

Komunikatif /mudah dipahami

Kejelasan struktur kalimat

kontekstual

Keterkaitan materi dengan situasi dunia nyata
siswa

L R

kemampuan mendorong siswa membuat
keterhubungan antara pengetahuan yang
dimiliki siswa dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Konstruktivisme

Bertanya

Menemukan

Masyarakat belajar

Pemodelan

Refleksi

Penilaian sebenarnya

Ramah
Lingkungan

Reuse

R RRR R R ke

Jumlah

N
w
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Tabel 5.

Kisi-kisi instrument LKS untuk ahli Media

No Aspek Indikator Jumlah
Butir
Fisik Lembar | Kelengkapan komponen Lembar Kerja 1
Kerja Siswa | Siswa
(LKS) Kesesuaian dengan struktur LKS 1
Kepadatan halaman Lembar kerja Siswa 1
Desain cover sesuai 1
Komposisi antara gambar dan tulisan 1
Ketertarikan siswa pada Lembar Kerja 1
Siswa
Kemudahan penggunaan Lembar kerja 1
Siswa
Kesesuaian ukuran LKS dengan materi 1
Kesesuaian ukuran LKS dengan kebutuhan 1
kegiatan pembelajaran
Penggunaan | Ketepatan ukuran huruf 1
Tulisan Ketepatan jenis huruf 1
Ketepatan warna pada huruf 1
Keterbacaan tulisan oleh siswa 1
Ketersediaan ruang untuk menuliskan 1
jawaban
Penegasan kaliamat perintah dan jawaban 1
Penggunaan | Kesesuaian penggunaan gambar dengan 1
Gambar materi
Kualitas gambar yang digunakan 1
Kesesuaian gambar dengan perkembangan 1
siswa
Komposisi warna pada lay out 1
Ketepatan tata letak gambar 1
Jumlah 20
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Tabel 6. Kisi-kisi angket untuk siswa

No | Aspek Indikator Jumlah
1 Lembar Kerja Siswa Kemenarikan LKS 1
(LKS) Kejelasan tujuan kegian lembar 1
kerja
Kejelasan langkah-langkah kegiatan | 1
siswa
Kejelasan tulisan Lembar Kerja 1
Siswa
Kemudaan penggunakan Lembar 1
Kerja Siswa
Kejelasan penggunaan gambar LKS | 1
2 Pelaksanaan Pembelajaran | Keaktifan pembelajaran 1

Semangat mengikuti pembelajaran 1
dengan menggunakan LKS

Kemudahan siswa memahami LKS 1
dalam pembelajaran

Kemandirian belajar menggunakan | 1

LKS

3 Materi Kejelasan penomoran materi 1
Kelengkapan materi 1
Kemudahan memahami materi yang | 1
disajikan

Jumlah 13

Angket digunakan untuk mengmpulkan data kelayakan produk sebagai hasil
pengembangan. Angket yang diberikan menggunakan skala linkert. Skala Linkert
dikategorikan menjadi lima kriteria Setiap kriteria mempunyai nilai gradasi positif
yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), dan sangat kurang (1).

4.  Teknik Analisis Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif. Data yang bersifat kuantitatif diolah atau dianalisis menjadi data
deskriptif. Teknik analisis kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif
kuantitatif sesuai panduan konversi data (Widyoko, 2011: 238). Skor rata-rata
akhir dalam memberikan penilaian produk yang dikembangkan, menggunakan

rumus
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x

X e
n
Keterangan:
X : Nilai rata-rata
X : Jumlah skor
n : Jumlah item

Langkah selanjutnya adalah mengkonversi skor rata-rata dari data kuantitatif

menjadi data kualitatif dari Widoyoko (2010: 238).

Tabel 7. Pedoman Konversi Skor

- . Skor
MIEL NLE Rumus Perhitungan

5 Sangat Baik X> X1 + 1,8 Sh; X>4.2
4 Baik Xi+06 Sb';b?(SX‘ 18 | 34<x<4p
3 Cukup Xi- 0,6 Sbi ;b)f X406 | 6<x<34
2 Kurang X-18 Sb'5<bix =X -0.6 1,8<X<2,6
1 Sangat Kurang X <Xi1 -1,8 Shi <1,8

Keterangan:

X = Skor yang dicapai

Skor maksimum ideal = X (butir penilaian x skor tertinggi)

Skor minimum ideal = X (butir penilaian x skor terendah)

Xi =1 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

Shi = 1/6 (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

Produk ini dinyatakan layak jika nilai rerata dari ahli materi, ahli media, dan

tanggapan siswa memperoleh kategori minimal baik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan

pada materi Bumi dan Alam Semesta ini dikembangkan berdasarkan model Borg
& Gall. Langkah-langkah pengembangan ini hanya sampai pada langkah ke-
sembilan yaitu revisi produk akhir, hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu
dan sumberdaya peneliti untuk melakukan langkah diseminasi atau langkah ke-
sepuluh pada model Borg & Gall. Berikut ini adalah penjelasan dari hasil
pengembangan.
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal

Tahap Penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan dengan kajian
pustaka, wawancara dan observasi pembelajaran di kelas Il Sekolah Dasar.
Penelitian awal atau analisis kebutuhan penting dilakukan untuk memperoleh
informasi awal guna melakukan pengembangan. Kegiatan awal ini dilakukan
dengan wawancara dan observasi pembelajaran di kelas 111 Sekolah Dasar untuk
mendapatkan informasi yang nyata. Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan
diperoleh informasi sebagai berikut.
a. Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di kelas belum sepenuhnya

berorientasi pada keaktifan siswa sehingga siswa mempunyai kesulitan dalam

memahami suatu konsep IPA khususnya pada materi Bumi dan Alam

semesta.
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b. Guru merasa kesulitan untuk menghadirkan materi kontekstual kedalam
pembelajaran karena keterbatasan bahan ajar yang mendukung.

c. Lembar kerja siswa yang digunakan adalah LKS dari penerbit dan hanya
berisi materi dan soal evaluasi sehingga tidak mengandung langkah kegiatan
siswa sesuai dengan kriteria LKS yang baik.

d. Belum tersedianya LKS kontekstual ramah lingkungan sesuai dengan Kriteria

LKS yang baik dan tervalidasi.

Selain melakukan wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan kajian
pustaka tentang pendekatan pembelajaran, bahan ajar yang didalamnya terdapat
LKS, pembelajaran di kelas Il Sekolah Dasar, dan karakteristik siswa kelas 1l
Sekolah Dasar. Kegiatan selajutnya adalah melakukan kajian terhadap teori-teori
maupun hasil penelitian yang terkait dengan rancangan pengembangan produk
meliputi kajian tentang LKS, pendekatan kontekstual, dan ramah lingkungan.
Berdasarkan kajian teori-teori yang telah dikaji maka disusunlah instrument
penelitian sebagai dasar mengembangkan LKS yang layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas 111 Sekolah Dasar.

2. Perencanaan

Tahap perencanaan produk ini dilakukan dengan menentukan tujuan
pembelajaran berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
IPA pada materi Bumi dan Alam Semesta di kelas Il SD. Adapaun rinciannya

adalah sebagai berikut.
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a. Standar Kompetensi
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam.

b. Kompetensi Dasar

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar.

6.2 Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca.

6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kegiatan manusia.

6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di

lingkungan sekitar.

c. Indikator Pembelajaran

6.1.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan bumi (perairan dan daratan).

6.1.2 Menyimpulkan bahwa bentuk bumi tidak rata.

6.2.1 Menyebutkan keadaan cuaca misalnya berawan, cerah, panas, hujan, dan
dingin.

6.2.2 Menjelaskan proses terjadinya hujan.

6.2.3 Menggambarkan secara sederhana simbol yang biasa digunakan untuk
menunjukan kondisi cuaca.

6.3.1 Menyebutkan kegiatan manusia yang sesuai dengan keadaan cuaca.

6.3.2 Mendeskripsikan hubungan antara pakaian yang dikenakan dengan keadaan
cuaca.

6.4.1 Mengidentifikasi contoh sumberdaya alam dan kegunaanya.
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6.4.2 Mengidentifikasi cara-cara yang digunakan manusia dalam memanfaatkan

sumber daya alam.

6.4.3 Memberikan contoh perilaku yang menunjukan kepedulian terhadap

lingkungan/pelestarian.

d. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan mengidentifikasi gambar kontekstual dan membuat maket
dari bahan bekas, siswa mampu mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan
bumi (perairan dan daratan) dengan benar.

2. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu menyimpulkan bahwa bentuk bumi
tidak rata dengan benar.

3. Melalui kegiatan mengidentifikasi gambar kontekstual, siswa mampu
menyebutkan keadaan cuaca misalnya berawan, cerah, panas, hujan, dan dingin
serta kegiatan manusia yang sesuai dengan keadaan cuaca dengan benar.

4. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu menjelaskan proses terjadinya hujan
dengan benar.

5. Melalui kegiatan mengidentifikasi gambar, siswa mampu menggambarkan
secara sederhana simbol yang biasa digunakan untuk menunjukan kondisi
cuaca dengan benar.

6. Melalui kegiatan mengidentifikasi gambar kontekstual, siswa mampu
mendeskripsikan hubungan antara pakaian yang dikenakan dengan keadaan
cuaca dengan benar.

7. Melalui eksplorasi di lingkungan, siswa mampu mengidentifikasi contoh

sumberdaya alam dan kegunaanya dengan benar.
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8. Melalui kegiatan membuat karya seni dari bahan alam, siswa mampu
mengidentifikasi cara-cara yang digunakan manusia dalam memanfaatkan
sumber daya alam dengan baik.

9. Melalui kegiatan menanam dan mengidentifikasi gambar kontekstual, siswa
mampu memberikan contoh perilaku yang menunjukan kepedulian terhadap
lingkungan/pelestarian dengan baik.

Kegiatan selanjutnya dalam perencanaan adalah menyusun desain produk
dengan menggunakan aplikasi software Corel Draw X7 dan Microsoft Office

Publisher 2010. Software Corel Draw X7 digunakan untuk membuat sketsa

gambar, mewarnai, dan mengedit gambar yang digunakan dalam produk.
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Gambar 3. Penggunaan Software Corel Draw X7
Adapun Software Microsoft Office Publisher 2010 digunakan untuk
mengolah teks dan menggabungkan beberapa komponen yang diperlukan dalam

mengembangkan produk.
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Gambar 4. Penggunaan Software Microsoft Office Publisher 2010

Huruf yang digunakan dalam produk ini adalah Baar Metanoia dengan
ukuran huruf 14pt dan 16pt yang dimaksudkan agar mudah dibaca oleh siswa.
Penyusunan produk berdasarkan unsur-unsur LKS yang baik yang memuat cover,
identitas, petunjuk belajar, informasi pendukung, kompetensi dasar, tugas-tugas,
dan langkah kerja.

3. Pengembangan Format Produk Awal

Tahap pengembangan format produk awal dilakukan oleh peneliti setelah
tahap sebelumnya selesai dilakukan. Tahap ini peneliti membuat dan
mengembangkan produk berupa LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan
pada materi Bumi dan Alam Semesta untuk kelas 111 SD. Produk dicetak berwarna
menggunakan kertas HVS 80 gram dan cover Ivory 210 dengan ukuran kerta A4
dan selanjutnya diuji kelayakannya dari segi materi dan media kepada validator
ahli. Kegiatan revisi dan validasi ahli dilakukan sampai dengan produk yang

dikembangkan layak untuk diujicobakan.
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a. Validasi Materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen ahli dibidang pembelajaran IPA yaitu
Woro Sri Hastuti, S.Pd.,M.Pd. selaku dosen PGSD FIP UNY dengan bidang
keahlian Pendidikan IPA SD. Validasi materi dilakukan sebanyak tiga kali.
Validasi ahli materi pertama dilaksanakan pada Kamis, 29 Maret 2018. Adapun
hasil validasi materi yang pertama adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Data Hasil VValidasi Materi Tahap Pertama

No Indikator Skor | Kriteria kualitas
1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 | Sangat Baik
2 | Kesesuaian materi dengan Indikator 4 | Baik
3 | Kebenaran materi yang disajikan 4 | Baik
4 | Kemudahan siswa memahami materi 4 | Baik
5 | Interaktivitas siswa pada lembar kerja 3 | Cukup

Kemampuan LKS memberikan pengalaman .
6 . 4 | Baik

proses pada siswa untuk menemukan konsep
7 | Kejelasan petunjuk penggunaan lembar kerja 4 | Baik
8 | Kemandirian siswa menggunakan LKS 4 | Baik
9 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 4 | Baj

) . aik

tingkat perkembangan siswa

10 |Keefektifan dan keefesienan Bahasa 4 | Baik
11 | Komunikatif /mudah dipahami 4 | Baik
12 |Kejelasan struktur kalimat 4 | Baik
13 K_eterkaitan materi dengan situasi dunia nyata 4 | Baik

siswa

Kemampuan mendorong siswa membuat

keterhubungan antara pengetahuan yang .
14 | 4 | Baik

dimiliki siswa dengan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari

15 | Konstruktivisme 4 Baik
16 |Bertanya 4 | Baik
17 | Menemukan 3 | Cukup
18 |Masyarakat belajar 4 | Baik
19 |Pemodelan 4 Baik
20 |Refleksi 4 Baik
21 |Penilaian sebenarnya 4 | Baik
22 |Reuse 5 | Sangat Baik

Jumlah 88
Rata-rata 4 Baik
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Penilaian ahli materi pada tahap pertama memperoleh skor 88 dari skor
maksimum 110 dengan rata-rata 4,00. Data kuantitatif tersebut dikonversi menjadi
data kualitatif. Produk pada tahap validasi pertama memperoleh kriteria “baik”.
Berdasarkan penilaian menggunakan angket masih terdapat Kkriteria cukup
sehingga perlu diperbaiki. Validator juga memberikan masukan dan saran secara
umum untuk perbaikan produk sebagai berikut.

1) LKS sebaiknya dilengkapi dengan informasi umum yang menjelaskan tentang
isi dan fungsi penggunaan LKS.

2) LKS hendaknya dilengkapi dengan prakata dan petunjuk penggunaan yang
dapat berfungsi sebagai pengantar dan pembatas antara LKS satu dengan LKS
lainnya.

3) Daftar isi sebaiknya dibuat lebih menarik dan mampu memberikan gambaran
materi pada halaman yang dimaksutkan.

4) Gambar-gambar yang diidentifikasi dijadikan satu agar siswa dapat
membandingkan antara gambar satu dengan gambar lainnya.

5) Sebaiknya tugas siswa dimulai dengan level mudah menuju sulit.

6) Meminimalisir kesalahan pengetikan.

Masukan dan saran dari ahli materi digunakan sebagai acuan untuk
meperbaiki produk. Rincian masukan dan saran untuk memperbaiki produk adalah

sebagai berikut.
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1) LKS sebaiknya dilengkapi dengan informasi umum yang menjelaskan tentang

isi dan fungsi penggunaan LKS.

° °
INFORMASI UMUM

| Lembar Kerjo Siswa (LXS) odaloh seperongkot petanjak otk
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= T::“ persgunilyyg, serta peiestanon akan

'
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Gambar 5. Halaman baru yang berisi tentang informasi umum LKS

Produk sebelum revisi tidak dilengkapi dengan informasi umum tentang LKS.
Berdasarkan penilaian dan saran dari validator materi, produk ini dilakukan revisi
dengan menambahkan halaman baru yang berisi informasi umum tentang LKS.
Informasi umum tentang LKS ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada
siswa tentang fungsi penggunaan LKS dalam pembelajaran dan isi atau jenis LKS

yang dimuat.
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2) LKS hendaknya dilengkapi dengan prakata dan petunjuk penggunaan yang
dapat berfungsi sebagai pengantar dan pembatas antara LKS satu dengan

lainnya.
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3. Sisghae alat dim bahan yeng diperbbon

4 Thett binghah -lngheheyo dan pertabin i brmamn

5. Kaolon boleh mencon sumbes pods tuky pokes, internet. quru.
maupen hnghungan sekitarm

Setedoh kito meryelesorken LEKS 2 yorg
trempek wor| tentarg bentuk permokoon
Sy, kita ckan melanjution ke LK5 3.
Aza yong akan kita kakuan di LKS 32

q Satelah mengerphon LKS nl, halan divarephon mengu
menhat finon  emegoloe  pawuhomn Dumi dengos
remanfaithon hendo-Sandn ek toe kit

5~ ﬁ
Gambar 6. Halaman baru yang berisi tentang petunjuk LKS

Produk sebelum revisi tidak dilengkapi dengan prakata dan petunjuk LKS.
Berdasarkan penilaian dan saran dari validator materi, produk ini dilakukan revisi
dengan menambahkan halaman baru yang berisi prakata, petunjuk LKS, dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah mengerjakan LKS tersebut.
Prakata LKS memiliki peran sebagai refleksi kegiatan yang telah dilakukan dan
hasil yang telah dicapai sekaligus memberikan informasi tentang LKS
selanjutnya. Petunjuk LKS bertujuan untuk memudahkan siswa dalam

mengerjakan LKS dan memahami jenis LKS. Tujuan pembelajaran dicantumkan
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agar siswa mengetahui hasil apa yang akan diperoleh setelah menyelesaikan tugas
LKS.
3) Daftar isi sebaiknya dibuat lebih menarik dan mampu memberikan gambaran

materi pada halaman yang dimaksutkan.

Gambar 7. Halaman baru yang berisi tentang daftar isi
Produk sebelum revisi tidak dilengkapi dengan daftar isi. Berdasarkan
penilaian dan saran dari validator materi, produk ini dilakukan revisi dengan
menambahkan halaman baru yang berisi daftar isi. Penambahan daftar isi
bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mengakses isi LKS dan memberikan

gambaran secara umum tentang isi materi pada halaman yang dimaksutkan.

81



4) Gambar-gambar yang diidentifikasi dijadikan satu agar siswa dapat

membandingkan antara gambar satu dengan gambar lainnya.
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Gambar 8. Produk sebelum revisi gambar disetiap subjudul
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Gambar 9. Produk setelah revisi gambar yang dipisahkan

82



Produk sebelum revisi memuat gambar kontekstual yang dicantumkan

disetiap subjudul tugas. Berdasarkan penilaian dan saran dari validator materi,

produk ini dilakukan revisi dengan merubah format berupa pemindahan gambar

kontekstual menjadi suatu halaman tersendiri yang dikhususkan. Hal ini bertujuan

untuk memudahkan siswa dalam membandingkan antara gambar kontekstual yang

satu dengan lainnya.

5) Sebaiknya tugas siswa dimulai dengan level mudah menuju sulit.
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Gambar 10. Produk sebelum revisi
tingkat kesukaran pertanyaan
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Gambar 11. Produk setelah revisi
tingkat kesukaran pertanyaan

Produk sebelum revisi memuat tugas siswa berupa pertanyaan maupun

perintah kurang menunjukkan adanya proses inquiri bertahap. Berdasarkan

penilaian dan saran dari validator materi, produk ini dilakukan revisi dengan
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merubah format berupa perubahan level inquiri. Hal ini bertujuan untuk melatih
siswa dalam menyusun pengetahuan baru yang akan diperolehnya.

6) Meminimalisir kesalahan pengetikan

Sesudah kita berhasi melakuben percobaan tersebut, mari Sesudah kita berhysd melikukon perccboan tenebut, mest
menjowob perfammon berikut inif menjewol pertaryoon berikit ini!
1 Apw yung ke libat poda air porsas muda-mula?

L Apo yang komu lihat poda ar panas muls-muka?

g tex tedoh goios ditutup dengen t?
2 Apa yang terjad sevelah & dengan rapat? 2. Apo yang tenjodi poda vap ol setedoh gefos g dengon ropal
- ™

S Mengapa olf menetes "‘«”,‘3
.

3. Mergupa air mentes kembali?

-

Gambar 12. Produk sebelum revisi Gambar 13. Produk setelah revisi
kesalahan pengetikan kesalahan pengetikan
Pada produk sebelum revisi, terdapat beberapa kesalahan dalam pengetikan.
Berdasarkan penilaian dan saran dari validator materi, produk ini dilakukan revisi
dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam pengetikan.
Produk yang sudah direvisi berdasarkan masukan dan saran ahli materi, maka
diajukan kembali untuk divalidasi. Validasi materi tahap kedua dilakukan pada

Rabu, 4 April 2018. Adapun hasil validasi ahli materi tahap kedua sebagai berikut.
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Tabel 9. Data Hasil Validasi Materi Tahap Kedua

No Aspek Skor | Kriteria kualitas
1 |Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 | Sangat Baik
2 | Kesesuaian materi dengan Indikator 5 | Sangat Baik
3 | Kebenaran materi yang disajikan 4 | Baik
4 | Kemudahan siswa memahami materi 4 | Baik
5 | Interaktivitas siswa pada lembar kerja 4 | Baik

Kemampuan LKS memberikan pengalaman .
6 . 4 Baik
proses pada siswa untuk menemukan konsep
7 | Kejelasan petunjuk penggunaan lembar kerja 4 | Baik
8 | Kemandirian siswa menggunakan LKS 5 | Sangat Baik
9 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 4 | Baj
) . aik
tingkat perkembangan siswa

10 |Keefektifan dan keefesienan Bahasa 4 | Baik
11 | Komunikatif /mudah dipahami 4 | Baik
12 |Kejelasan struktur kalimat 4 | Baik
13 Keterkaitan materi dengan situasi dunia nyata 5 | Sangat Baik

siswa

Kemampuan mendorong siswa membuat
keterhubungan antara pengetahuan yang
dimiliki siswa dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

14 5 | Sangat Baik

15 | Konstruktivisme 5 | Sangat Baik
16 |Bertanya 4 | Baik
17 | Menemukan 4 | Baik
18 |Masyarakat belajar 5 | Sangat Baik
19 |Pemodelan 5 | Sangat Baik
20 |Refleksi 5 | Sangat Baik
21 |Penilaian sebenarnya 5 | Sangat Baik
22 |Reuse 5 | Sangat Baik
Jumlah 99
Rata-rata 4,5 | Sangat Baik

Hasil validasi oleh ahli materi pada tahap kedua memperoleh kenaikan skor
dari tahap pertama. Jumlah skor pada tahap kedua yaitu 99 dengan rata-rata 4,5.
Jika dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman konversi data
kuantitatif ke kualitatif maka LKS yang sudah dikembangkan masuk dalam

Kriteria “sangat baik”.
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4,6
4,5
4,5
4,4
4,3
4,2

4,1

Rata-rata

3,9
3,8

3,7
Validasi 1 Validasi 2

Gambar 14. Diagram batang hasil validasi materi
Berdasarkan diagram batang tersebut terlihat dari validasi pertama dan kedua
mengalami peningkatan. Pada validasi tahap kedua mengalami kenaikan skor,
kemudian peneliti melakukan revisi untuk mencapai hasil dan kualitas yang lebih
baik. Validator juga memberikan masukan dan saran secara umum untuk
perbaikan produk sebagai berikut.
1) Tugas siswa sebaiknya dimulai dari level yang lebih mudah ke level yang lebih
tinggi.
2) Pertanyaan yang sama lebih baik dipilih salah satu yang dapat mewakili.
Masukan dan saran dari ahli materi digunakan sebagai acuan untuk
meperbaiki LKS. Rincian masukan dan saran untuk memperbaiki LKS adalah

sebagai berikut.
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1) Tugas siswa sebaiknya dimulai dari level yang lebih mudah ke level yang lebih

tinggi.
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Gambar 15. Produk sebelum revisi ~ Gambar 16. Produk setelah revisi tugas
tugas siswa siswa lebih variatif tingkat inquirinya

Pada produk sebelum revisi, tugas siswa berupa pertanyaan maupun perintah
kurang menunjukkan adanya proses inquiri yang bertingkat. Berdasarkan
penilaian dan saran dari validator materi, produk ini dilakukan revisi dengan
merubah format berupa perubahan level inquiri. Perubahan level inquiri berupa
adanya pilihan jawaban alternative. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa dalam

menyusun pengetahuan baru yang akan diperolehnya.
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2) Pertanyaan yang sama lebih baik dipilih salah satu yang dapat mewakili.
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Gambar 20. Produk sebelum revisi terdapat pertanyaan yang sama
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Gambar 21. Produk setelah revisi pertanyaan yang sama dipilih salah satu
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Pada produk sebelum revisi, terdapat beberapa pertanyaan yang sama.
Berdasarkan penilaian dan saran dari validator materi, maka produk ini dilakukan
revisi dengan memilih salah satu pertanyaan yang sama. Produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dan saran ahli materi, maka diajukan kembali untuk
divalidasi. Validasi materi tahap ketiga dilakukan pada Kamis, 12 April 2018.
Adapun hasil validasi ahli materi tahap ketiga adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Data Hasil VValidasi Materi Tahap Ketiga

No Aspek Skor | Kriteria kualitas
1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 Sangat Baik
2 | Kesesuaian materi dengan Indikator 5 Sangat Baik
3 | Kebenaran materi yang disajikan 5 Sangat Baik
4 | Kemudahan siswa memahami materi 4 Baik
5 | Interaktivitas siswa pada lembar kerja 4 Baik
5 Kemampuan _LKS memberikan pengalaman 5 Sangat Baik

proses pada siswa untuk menemukan konsep
7 | Kejelasan petunjuk penggunaan lembar kerja 5 Sangat Baik
8 | Kemandirian siswa menggunakan LKS 5 Sangat Baik
9 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 4 Bai
) . aik
tingkat perkembangan siswa

10 |Keefektifan dan keefesienan Bahasa 5 Sangat Baik
11 | Komunikatif /mudah dipahami 5 | Sangat Baik
12 |Kejelasan struktur kalimat 5 Sangat Baik
13 Keterkgitan materi dengan situasi dunia 5 Sangat Baik

nyata siswa
Kemampuan mendorong siswa membuat
14 k«_ate_rhu_bu_ngan antara pengetahuan yang 5 Sangat Baik
dimiliki siswa dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

15 | Konstruktivisme 5 | Sangat Baik
16 |Bertanya 5 Sangat Baik
17 | Menemukan 4 Baik
18 |Masyarakat belajar 5 Sangat Baik
19 |Pemodelan 5 Sangat Baik
20 |Refleksi 5 | Sangat Baik
21 |Penilaian sebenarnya 5 Sangat Baik
22 |Reuse 5 Sangat Baik

Jumlah 106
Rata-rata 4,81 | Sangat Baik
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Hasil validasi oleh ahli materi pada tahap ketiga memperoleh kenaikan skor
dari tahap pertama dan kedua. Jumlah skor pada tahap ketiga yaitu 106 dengan
rata-rata 4,81. Jika dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman
konversi data kuantitatif ke kualitatif maka produk yang sudah dikembangkan

masuk dalam kriteria “sangat baik”.
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Gambar 19. Diagram batang hasil validasi materi

Diagram batang tersebut menunjukkan hasil penilaian ketiga tahap ahli
materi. Dari tahap pertama sampai dengan tahap ketiga dapat dilihat terjadi
kenaikan nilai. Validasi ahli materi telah selesai sampai tahap ketiga dengan
kesimpulan bahwa produk layak diujikan tanpa revisi kepada siswa kelas Ill
Sekolah Dasar.
b. Validasi Media

Validasi media dilakukan oleh dosen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
yaitu Bapak Sungkono, M.Pd. Validasi media dilakukan sebanyak tiga kali.
Validasi ahli media pertama dilaksanakan pada Selasa, 3 April 2018. Adapun hasil

validasi media yang pertama adalah sebagai berikut.
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Tabel 11. Data Hasil Validasi Media Tahap Pertama

No Aspek Skor | Kriteria kualitas
1 | Kelengkapan komponen Lembar Kerja Siswa 4 | Baik
2 | Kesesuaian dengan struktur LKS 4 | Baik
3 | Kepadatan halaman Lembar kerja Siswa 4 | Baik
4 | Desain cover sesuali 4 | Baik
5 | Komposisi antara gambar dan tulisan 3 | Cukup
6 | Ketertarikan siswa pada Lembar Kerja Siswa 4 | Baik
7 | Kemudahan penggunaan Lembar kerja Siswa 5 | Sangat Baik
8 | Kesesuaian ukuran LKS dengan materi 4 | Baik
Kesesuaian ukuran LKS dengan kebutuhan .
9 . X 4 | Baik
kegiatan pembelajaran
10 | Ketepatan ukuran huruf 3 | Cukup
11 | Ketepatan jenis huruf 2 | Kurang
12 | Ketepatan warna pada huruf 3 | Cukup
13 | Keterbacaan tulisan oleh siswa 3 | Cukup
14 | Ketersediaan ruang untuk menuliskan jawaban 4 | Baik
15 | Penegasan kaliamat perintah dan jawaban 2 | Kurang
16 | Kesesuaian penggunaan gambar dengan materi 2 | Kurang
17 | Kualitas gambar yang digunakan 3 | Cukup
18 Kesesuaian gambar dengan perkembangan 3 | Cukup
siswa
19 | Komposisi warna pada lay out 3 | Cukup
20 | Ketepatan tata letak gambar 2 | Kurang
Jumlah 66
Rata-rata 3,3 | Cukup

Penilaian ahli media pada tahap pertama memperoleh skor 66 dari skor

maksimum 100 dengan rata-rata 3,3. Data kuantitatif tersebut dikonversi menjadi

data kualitatif. Produk pada tahap validasi media pertama memperoleh kriteria

“cukup”. Berdasarkan penilaian menggunakan angket masih terdapat Kriteria

cukup dan kurang sehingga perlu diperbaiki. Validator juga memberikan masukan

dan saran secara umum untuk perbaikan produk sebagai berikut.

1) Cover perlu diperbarui lagi (ilustrasinya).

2) Jenis font sebaiknya menggunakan jenis font yang baik bagi siswa kelas awal.
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3) Gambar ilustrasi pada materi kurang riil.
4) Penyusunan LKS sebaiknya memerhatikan ruang kosong.
5) Komposisi warna sebaiknya dibuat lebih menarik lagi.
6) Konsisten dalam penggunaan ikon.
Masukan dan saran dari ahli media digunakan sebagai acuan untuk
meperbaiki produk. Rincian masukan dan saran untuk memperbaiki produk adalah

sebagai berikut.

1) Cover perlu diperbarui lagi (ilustrasinya).

Gambar 20. Cover LKS sebelum revisi  Gambar 21. Cover LKS setelah revisi
pada tulisan dan gambar

Pada produk sebelum revisi, cover didominasi oleh warna biru dengan tulisan

judul berwarna merah. Berdasarkan penilaian dan saran dari validator media,
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cover LKS direvisi dengan merubah warna pada tulisan menjadi berwarna orange.
Penambahan outline berwarna hitam pada tulisan berwarna kuning semakin
mepertegas bentuk tulisan. Selain merubah warna, juga ditambahkan pula outline
berwarna putih pada tulisan judul yang sebelumnya berwarna hitam. Selain pada
tulisan, perubahan juga dilakukan pada komposisi gambar ilustrasi. Posisi gambar
dirubah rotasi Flip Horizontal untuk mendapatkan letak yang lebih strategis.
Selain posisi gambar, ukuran gambar juga disesuaikan khusunya pada ukuran
gambar panel surya dan gambar andong. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
perbandingan yang lebih realistis dan mampu memberikan gambaran secara

umum tentang isi LKS.
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2) Jenis font sebaiknya menggunakan jenis font yang baik bagi siswa kelas awal.

d" : ) e ) )
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- — ,—1 tersedie tersedio.
Gambar 22. Produk sebelum revisi Gambar 23. Produk setelah revisi jenis
menggunakan jenis huruf huruf menggunakan “Baar
“ComicSans MS” Metanoia”

Pada produk sebelum revisi, jenis huruf menggunakan jenis Comic Sans MS.
Berdasarkan penilaian dan saran dari validator media, jenis huruf yang digunakan
dalam penyusunan LKS dirubah menjadi jenis Baar Metanoia. Perubahan ini
dikarenakan dalam jenis huruf sebelumnya terdapat huruf yang bentuknya tidak
memenuhi standar untuk dikenalkan kepada siswa kelas 111 SD. Dengan merubah
jenis huruf menjadi Baar Metanoia maka semua bentuk huruf sudah sesuai

dengan standar huruf yang dikenalkan kepada siswa kelas 111 SD.
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KENAMPAKAN PERMUKAAN
BUMI
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3) Gambar ilustrasi pada materi kurang riil.
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Gambar 27. Gambar sungai sebelum
LKS direvisi

Gambar 25. Gambar sungai setelah
LKS direvisi

Pada produk sebelum revisi, gambar sungai yang dicantumkan merupakan
gambar salah satu sungai di Kabupaten Bantul yang diambil ketika sungai tersebut
dalam kondisi banjir sehingga airnya keruh. Pengambilan foto dilakukan dari
tempat yang lebih tinggi dan jauh sehingga yang nampak pada foto adalah gambar
yang hampir sulit untuk didefinisikan sebagai sungai. Berdasarkan penilaian dan
saran dari validator media, gambar sungai tersebut diganti dengan sungai Lava
Bantal yang merupakan salah satu sungai wisata di Kabupaten Sleman.
Pengambilan gambar dilakukan ketika sungai daam keadaan normal dan airnya

tidak terlalu keruh. Pengambilan gambar juga dilakukan dari atas jembatan
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sehingga jaraknya tidak terlalu jauh. Dengan usaha tersebut, hasilnya adalah

gambar sebuah sungai yang lebih mudah untuk dikenali oleh siswa.

4) Penyusunan LKS sebaiknya memerhatikan ruang kosong.
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Gambar 26. Ruang kosong pada
produk sebelum revisi
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Gambar 27. Ruang kosong pada

produk setelah revisi

Pada produk sebelum revisi, tampak setiap kolom isian disertai dengan

gambar bolpoin sebagai simbol ruang untuk menuliskan hasil kerja siswa.

Berdasarkan penilaian dan saran dari validator media, produk ini dilakukan revisi

berupa penghilangan gambar bolpoin. Hal ini bertujuan untuk memberikan ruang

kosong pada LKS dan mencegah kepadatan LKS. Ruang kosong akan membantu

siswa untuk fokus terhadap LKS.
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5) Komposisi warna sebaiknya dibuat lebih menarik lagi.
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Gambar 28. Komposisi warna pada
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Gambar 29. Komposisi warna pada

produk setelah revisi

Pada produk sebelum revisi, setiap tulisan judul atau subjudul berwarna

hitam. Hal ini menyebabkan kebosanan pada siswa. Berdasarkan penilaian dan

saran dari validator media, warna tulisan pada subjudul atau judul dirubah dengan

memberikan warna yang variatif. Selain perubahan warna tulisan, juga

ditambahkan Shape sebagai background untuk mempertegas tulisan. Hal

bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan mengurangi kebosanan.
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6) Konsisten dalam penggunaan ikon.

Gambar 34. Ikon pada LKS setelah revisi

Pada produk sebelum revisi, ikon yang digunakan disetiap jenis LKS tidak
konsisten. Berdasarkan penilaian dan saran dari validator media, ikon pada setiap
jenis LKS dibuat konsisten. Hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
memahami LKS.

Produk yang sudah direvisi berdasarkan masukan dan saran ahli media, maka

diajukan kembali untuk divalidasi. Validasi media tahap kedua dilakukan pada
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Rabu, 11 April 2018. Adapun hasil validasi ahli media tahap kedua sebagai

berikut

Tabel 12. Data Hasil Validasi Media Tahap Kedua

No Aspek Skor | Kriteria kualitas
1 Kelengkapan komponen Lembar Kerja Siswa 5 | Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan struktur LKS 5 | Sangat Baik
3 Kepadatan halaman Lembar kerja Siswa 5 | Sangat Baik
4 Desain cover sesuai 5 | Sangat Baik
5 Komposisi antara gambar dan tulisan 5 | Sangat Baik
6 Ketertarikan siswa pada Lembar Kerja Siswa 5 | Sangat Baik
7 Kemudahan penggunaan Lembar kerja Siswa 5 | Sangat Baik
8 Kesesuaian ukuran LKS dengan materi 5 | Sangat Baik
9 Kesesuaian ukuran LKS dengan kebutuhan .

) . 5 | Sangat Baik

kegiatan pembelajaran
10 | Ketepatan ukuran huruf 4 | Baik
11 | Ketepatan jenis huruf 4 | Baik
12 | Ketepatan warna pada huruf 4 | Baik
13 | Keterbacaan tulisan oleh siswa 4 | Baik
14 | Ketersediaan ruang untuk menuliskan jawaban 5 | Sangat Baik
15 | Penegasan kaliamat perintah dan jawaban 5 | Sangat Baik
16 | Kesesuaian penggunaan gambar dengan materi 5 | Sangat Baik
17 | Kualitas gambar yang digunakan 5 | Sangat Baik
18 g;ej:;ualan gambar dengan perkembangan 5 | Sangat Baik
19 | Komposisi warna pada lay out 5 | Sangat Baik
20 | Ketepatan tata letak gambar 5 | Sangat Baik
Jumlah 96
Rata-rata 4,8 | Sangat Baik

Hasil validasi oleh ahli media pada tahap kedua memperoleh kenaikan skor
dari tahap pertama. Jumlah skor pada tahap kedua yaitu 96 dengan rata-rata 4,8.
Jika dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman konversi data
kuantitatif ke kualitatif maka produk yang sudah dikembangkan masuk dalam

Kriteria “sangat baik”.
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Gambar 32. Diagram hasil validasi media

Berdasarkan diagram batang tersebut terlihat dari validasi media tahap
pertama dan kedua mengalami peningkatan. Pada validasi media tahap kedua
mengalami kenaikan skor, kemudian peneliti melakukan revisi untuk mencapai
hasil dan kualitas yang optimal.

Validator juga memberikan masukan dan saran secara umum untuk perbaikan
produk sebagai berikut.
1) Penulisan banyak yang masih salah.
2) Jenis huruf belum konsisten.

Masukan dan saran dari ahli media digunakan sebagai acuan untuk
meperbaiki produk. Rincian masukan dan saran untuk memperbaiki produk adalah

sebagai berikut.
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1) Penulisan banyak yang masih salah.

Aps yong harus kite lohuken? Kits herus

Apa yang horus kita lokukon? Kite harus
Letakkon kepingan €12, vang logom

- 14
(e :. . RPSOO o warg kagorn RYIO & utiss

fatich sebeoh bangen perseqs  dart i Buatial sebual bangun persegl dori
kerles yong berkborg  persegl pula Kerties yuni beribaisg peresi puki
ditengabwryal

Tempelkan perseqgt kertas tersebut pada

Letokhkan kepingon £, uang logam 500
don varyg logom 100 digtas popon mejo

Tompeluon pessogl kertas tersebut puda

L wetigo heeping 1o vebul B Ketign keping tersebut!
Amatilah bentuk permuknon lingkaran Amatilah bentuk A
yang terlihat

yung terdihot!

Gambar 33. Kesalahan penulisan pada Gambar 34. Kesalahan penulisan pada
produk sebelum revisi produk setelah revisi
Pada produk sebelum revisi, terdapat beberapa penulisan kata yang salah.
Kesalahan penulisan kata meliputi kurang huruf, kelebihan huruf, dan tanda baca.
Berdasarkan penilaian dan saran dari validator media, produk ini dilakukan revisi

dengan memperbaiki kesalahan dalam penulisan.
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2) Jenis huruf belum konsisten

Pernahkah kalion mengamai pemandanganseperti pada
gombar romor 47

Jowdbiah pertanyoan berikut ini!
Apdkaoh yang dopat kamu amati dari gambar tersebut?

|

Apg yang disebut dengsn parbukiten?

s

L

Sebutkan ciri-ciri perbukitan!

(

Sebutkan cortoh perbukitan yong ada di sekitarmu!

[

Koromocion Alvm M o

& Ao
: et was

Pty B on et Pesnunsdoogor seperti pod

mrhais towtas A7

hvestsbaly PO tarmyocr ey il ini!
Apahid) perng et bunm semats deaed gt deraetut !

(

"
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[

)
-]l

§
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)
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Gambar 35. Jenis huruf pada LKS

sebelum revisi

Gambar 36. Jenis huruf pada LKS

setelah revisi

Pada produk sebelum revisi, terdapat satu kalimat yang hurufnya masih

menggunakan jenis huruf terdahulu yaitu Comic Sans MS. Berdasarkan penilaian

dan saran dari validator media, produk ini dilakukan revisi dengan merubah jenis

huruf dari Comic Sans MS menjadi Baar Metanoia pada kalimat yang dimaksut.

Produk yang sudah direvisi berdasarkan masukan dan saran ahli media,

kemudian diajukan kembali untuk divalidasi. Validasi media tahap ketiga

dilakukan pada Selasa, 17 April 2018. Adapun hasil validasi ahli media tahap

ketiga adalah sebagai berikut.
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Tabel 13. Data Hasil Validasi Media Tahap Ketiga

No Aspek Skor | Kriteria kualitas
1 | Kelengkapan komponen Lembar Kerja Siswa 5 | Sangat Baik
2 | Kesesuaian dengan struktur LKS 5 | Sangat Baik
3 | Kepadatan halaman Lembar kerja Siswa 5 | Sangat Baik
4 | Desain cover sesuali 5 | Sangat Baik
5 | Komposisi antara gambar dan tulisan 5 | Sangat Baik
6 | Ketertarikan siswa pada Lembar Kerja Siswa 5 | Sangat Baik
7 | Kemudahan penggunaan Lembar kerja Siswa 5 | Sangat Baik
8 | Kesesuaian ukuran LKS dengan materi 5 | Sangat Baik
9 Kes_esuaian ukura_n LKS dengan kebutuhan 5 | Sangat Baik

kegiatan pembelajaran

10 | Ketepatan ukuran huruf 5 | Sangat Baik
11 | Ketepatan jenis huruf 5 | Sangat Baik
12 | Ketepatan warna pada huruf 5 | Sangat Baik
13 | Keterbacaan tulisan oleh siswa 5 | Sangat Baik
14 | Ketersediaan ruang untuk menuliskan jawaban 5 | Sangat Baik
15 | Penegasan kaliamat perintah dan jawaban 5 | Sangat Baik
16 | Kesesuaian penggunaan gambar dengan materi 5 | Sangat Baik
17 | Kualitas gambar yang digunakan 5 | Sangat Baik
18 g;aj::uaian gambar dengan perkembangan 5 | Sangat Baik
19 | Komposisi warna pada lay out 5 | Sangat Baik
20 | Ketepatan tata letak gambar 5 | Sangat Baik

Jumlah 100
Rata-rata 5 | Sangat Baik

dari tahap pertama dan kedua. Jumlah skor pada tahap ketiga yaitu 100 dengan
rata-rata 5. Jika dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman konversi

data kuantitatif ke kualitatif maka produk yang sudah dikembangkan masuk dalam

Hasil validasi oleh ahli media pada tahap ketiga memperoleh kenaikan skor

Kriteria “sangat baik”.

103




4,8

Rata-rata
N w

[EnN

M Validasi 1 Validasi 2 mvalidasi 3

Gambar 37. Diagram hasil validasi media
Diagram batang tersebut menunjukkan hasil penilaian ketiga tahap ahli
media. Dari tahap pertama sampai dengan tahap ketiga dapat dilihat terjadi
kenaikan nilai. Validasi ahli media telah selesai sampai tahap ketiga dengan
kesimpulan bahwa produk layak diujikan tanpa revisi kepada siswa kelas IlI

Sekolah Dasar.

B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk berupa LKS IPA berbasisi kontekstual ramah lingkungan
pada materi Bumi dan Alam Semesta dilakukan setelah produk dinyatakan layak
diujicobakan oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba produk dilakukan sebanyak
tiga kali. Setiap tahap uji coba, siswa diminta untuk mengisi angket penilaian
produk dan komentar.
1. Uji coba lapangan awal

Uji coba awal dilakukan pada hari Senin, 23 April 2018 yang melibatkan 3

siswa kelas 111 SD Negeri Delegan 2. Siswa yang dipilih sebagai subyek adalah
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siswa yang direkomendasikan oleh guru kelas dengan pertimbangan kemampuan
akademik masing-masing siswa. Selama pelaksanaan uji coba LKS, siswa diminta
untuk melakukan kegiatan yang ada dalam LKS kemudian diberikan angket untuk
menilai LKS. Adapun hasil uji coba awal dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 14. Hasil Uji Coba Lapangan Awal

No | Nama Indikator Rata-
1 21 3 4 |1 516 |78 |9 |10 (11 |12|13 | rata
1 RYH [5 |5 |5 5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |49
2 MYD |5 |4 |5 5 |5 |5 |5 |5 |5 (4 |5 |5 |5 |48
3 DMS |5 |5 |5 5 |4 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |48
Jumlah 1514 | 15| 15| 13| 15| 15| 14| 15|14 |15 |15 |15
Rata-rata 5 14,7 5| 5(43| 5| 5|47| 5|47| 5| 5| 514,87

Hasil tahap uji coba lapangan awal memperoleh rata-rata 4,87. Jika
dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif
menjadi data kualitatif, maka rata-rata tersebut masuk dalam kriteria “sangat

baik”.

Gambar 38. Dokumentasi Uji Coba Lapangan Awal
Uji coba lapangan awal dilakukan dengan cara siswa menggunakan LKS
setelah sebelumnya diberi penjelasan tentang LKS dan peran siswa dalam

penelitian. Selain memberikan angket pada siswa peneliti juga mengamati proses
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uji coba LKS. Siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dan
ketertarikannya menggunakan LKS. Responden juga memberikan komentar
terhadap LKS tersebut. Adapun komentar yang diberikan sebagai berikut.
a. Gambar dalam LKS bagus
b. Warnanya menarik
2. Uji coba lapangan utama

Uji coba lapangan utama dilakukan pada tanggal 23 April 2018. Uji coba ini
melibatkan 10 siswa Kkelas 1ll. Sebelum uji coba dilaksanakan, peneliti
memperkenalkan produk berupa LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan
kepada siswa lalu siswa dibagi kedalam 3 kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan 3 sampai 4 orang. Selanjutnya LKS dibagikan ke setiap kelompok
kemudian diberikan waktu selama 30 menit untuk mengerjakan LKS tersebut.
Setelah selesai menggunakan LKS, siswa mengisi angket tanggapan dan
memberikan komentar. Hasil uji coba lapangan utama dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 15. Hasil Uji Coba Lapangan Utama

Indikator Rata-
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Hasil uji coba lapangan utama memperoleh rata-rata 4,95. Jika dikonversi
menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif menjadi

data kualitatif, maka rata-rata tersebut masuk dalam kriteria “sangat baik”.

Gambar 39. Dokumentasi Uji Coba Lapangan Utama

Uji coba lapangan utama dilakukan dengan cara siswa menggunakan LKS
setelah sebelumnya diberi penjelasan tentang LKS dan peran siswa dalam
penelitian. Selain memberikan angket pada siswa peneliti juga mengamati proses
uji coba LKS. Siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dan
ketertarikannya menggunakan LKS. Responden juga memberikan komentar
terhadap LKS tersebut. Adapun komentar yang diberikan sebagai berikut.
a. Gambar dalam LKS bagus

b. Ada percobaan yang mengasyikkan

o

Warnanya menarik

w

. Uji coba lapangan operasional
Uji coba lapangan operasional dilakukan pada tanggal 25 April 2018. Uji

coba ini melibatkan 15 siswa kelas I1l. Sebelum uji coba dilaksanakan, peneliti
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memperkenalkan LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan kepada siswa
dan peran siswa dalam penelitian ini. Kemudian siswa dibagi kedalam 3
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 siswa. Selanjutnya LKS
dibagikan kepada setiap kelompok kemudian diberi waktu selama 30 menit untuk
mengerjakan LKS tersebut dan yang terakhir adalah mengisi angket tanggapan
dan memberikan komentar. Hasil uji coba lapangan operasional dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 17. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional

No | Nama Indikator Rata-

1 213|145 |6 |7 |89 (10|11 |12 |13 | rata
1 J|ALF 5| 45| 5| 4, 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5 4,8
2 |AND 5|\ 55| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 5,0
3 JARV 5|/ 4| 4| 5| 4| 5| 4| 4| 5| 4| 3| 4| 5 43
4 |KK 4| 5| 5| 5| 4| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 4,8
5 |EDD 4|1 4| 4| 5| 4| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 4| 5 45
6. |FZL 5| 55| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 5,0
7 |AKB 41 5| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4| 4 4,2
8 [NTN 4|1 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 49
9 INZRL | 5| 5| 5| 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 50
10 |NVD 5| 4 4| 5| 5| 4| 5| 3| 5| 5| 4| 4| 5 45
11 RV 5/ 55| 5| 5|/ 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 5,0
12 [RHN 5|/ 4| 4| 4| 5| 4| 4| 5| 4| 4| 5| 5| 4 4.4
13 |RSD 5| 5| 5| 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 4 49
14 SHR 5| 5| 5| 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 50
15 |YNT 5|\ 55| 5| 5| 5/ 5| 5| 5| 5| 5| 5|5 5,0

Jumlah |71 |70 |70 |73 |71 |71 |71 |70 |73 |72 |72 |71 |72

Rata-rata  |4,7 |4,7|4,7|49 (4,7 (4,7 |4,7 |4,7 |48 |48 |48 |4,7 |48 | 4.75

Hasil penilaian pada tahap uji coba lapangan operasional memperoleh rata-
rata 4,75. Jika dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman konversi
data kuantitatif menjadi data kualitatif, maka rata-rata tersebut masuk dalam

kriteria “sangat baik”.
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Gambar 40. Dokumentasi Uji Coba Lapangan Operasional
Uji coba lapangan operasional dilakukan dengan cara siswa menggunakan
LKS setelah sebelumnya diberi penjelasan tentang LKS dan peran siswa dalam
penelitian. Selain memberikan angket pada siswa peneliti juga mengamati proses
uji coba LKS. Siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dan

ketertarikannya menggunakan LKS.

C. Reuvisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan, saran dan komentar dari
validator serta respon siswa setelah menggunakan produk. Berdasarkan hasil
validasi materi pertama pada tanggal 29 Maret 2018 maka dilakukan revisi materi
pada beberapa bagian produk. Setelah revisi produk selesai, dilakukan validasi
kedua pada tanggal 4 April 2018. Berdasarkan hasil validasi materi kedua,
diketahui bahwa rata-rata nilai produk meningkat dari 4 menjadi 4,5 dari skor
maksimum 5. Walaupun hasil validasi materi kedua sudah memperoleh kriteria
sangat baik, tetapi peneliti melakukan revisi materi kedua untuk meningkatkan

kualitas dan mengurangi kekurangan-kekurangan. Setelah produk direvisi secara
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materi, kemudian dilakukan validasi materi ketiga pada 12 April 2018. Hasil
validasi materi ketiga mengalami peningkatan dari 4,5 menjadi 4,81. Validator
ahli materi menyatakan bahwa produk layak diujicobakan tanpa revisi.

Selain revisi materi, juga dilakukan revisi media. Revisi media dilakukan
berdasarkan hasil validasi media oleh ahli. Berdasarkan hasil validasi media
pertama pada tanggal 3 April 2018 maka dilakukan revisi media pada beberapa
bagian produk. Setelah revisi produk selesai, dilakukan validasi kedua pada
tanggal 11 April 2018. Berdasarkan hasil validasi media kedua, diketahui bahwa
rata-rata nilai produk meningkat dari 3,3 menjadi 4,8 dari skor maksimum 5.
Walaupun hasil validasi media kedua sudah memperoleh kriteria sangat baik,
tetapi peneliti melakukan revisi media kedua untuk meningkatkan kualitas dan
mengurangi kekurangan-kekurangan. Setelah produk direvisi media kedua,
kemudian dilakukan validasi media ketiga pada 17 April 2018. Hasil validasi
media ketiga mengalami peningkatan dari 4,8 menjadi 5 dari skor maksimum 5.
Validator ahli media menyatakan bahwa produk layak diujicobakan tanpa revisi.

Revisi produk setelah produk diujicobakan tidak dilakukan. Uji coba yang
dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu uji coba lapangan awal, uji coba lapangan
utama, dan uji lapangan operasional. Ketiga tahap ujicoba memperoleh respon

positif dari responden, sehingga tidak memerlukan revisi produk.

D. Kajian Produk Akhir
Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu (Sugiyono.2009:297). Produk tertentu dalam

penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA berbasis kontekstual ramah
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lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta untuk kelas Il SD.
Pengembangan LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan didasarkan pada
permasalahan yang ditemukan di sekolah dasar yaitu lembar kerja siswa yang
digunakan didominasi oleh ringkasan materi dan soal evaluasi serta sangat sedikit
tugas yang harus siswa kerjakan. Selain itu tampilan LKS juga kurang
memerhatikan komposisi warna dan gambar. Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa LKS belum merepresentasikan lembar kerja siswa yang baik. Menurut
Majid, (2011: 176) lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.

Sebelum peneliti menentukan desain awal produk, peneliti melakukan telaah
pustaka yang bertujuan untuk mencari solusi pendekatan yang diterapkan dalam
kegiatan LKS tersebut. Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang sesuai
dengan materi Bumi dan Alam Semesta. Selain pendekatan pembelajaran, peneliti
juga memerhatikan alat dan bahan yang digunakan dalam aktivitas siswa,
sehingga peneliti memanfaatkan alat dan bahan yang ramah lingkungan. Dari
permasalahan tersebut, penelitian ini terfokus pada pengembangan LKS IPA
berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta yang
layak digunakan siswa kelas 111 SD.

Pengembangan LKS IPA berbasis kontekstual ini dikarenakan menurut
Ahmadi (2011:77) LKS dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa, membantu
siswa menemukan konsep, menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang

menekankan keaktifan siswa serta dapat memotivasi. Berdasarkan pendapat
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tersebut, LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan divalidasi baik dari
segi materi maupun segi media.

Pengembangan produk awal dilakukan dengan membuat desain awal LKS.
Desain ini dikembangkan dengan memerhatikan LKS yang memuat materi dengan
baik dan benar serta LKS sebagai media yang baik bagi siswa kelas Il SD.
Komposisi warna, bahasa, huruf, dan gambar merupakan konten yang banyak
berperan dalam pengembangan LKS ini.

Produk yang sudah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Validasi materi berlangsung sebanyak tiga kali dan validasi media
dilakukan sebanyak tiga kali. Validasi tersebut menggunakan indikator yang telah
ditentukan sebelumnya. Setelah produk dinyatakan layak diujicobakan oleh
masing-masing validator, maka dilakukanlah uji coba produk yang berlangsung
sebanyak tiga tahap.

Lembar kerja siswa memiliki kualitas baik karena memuat langkah-langkah
kegiatan siswa. Langkah-langkah kegiatan siswa disusun dengan urutan level
inkuiri yang rendah menuju level yang lebih tinggi. Respon siswa menunjukan
bahwa siswa sangat memahami langkah-langkah kegiatan LKS. Lengkah-langkah
kegiatan tersebut mendorong siswa untuk meningkatkan proses berfikirnya.
Redfield (1981: 6-7), menyatakan bahwa LKS (Worksheet) dapat digunakan
untuk meningkatkan proses berpikir pada berbagai tingkatan dalam pengukuran
semantik (kemampuan berbahasa dan menyusun kata-kata). Darmojo dan Kaligis
(1992: 41-46) menyatakan bahwa LKS yang baik harus memiliki urutan pelajaran

yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak.
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Lembar kerja siswa memiliki kualitas yang sangat baik dalam memberikan
pengalaman proses pada siswa untuk menemukan konsep materi. Validasi
pertama menunjukkan bahwa LKS mempunyai kemampuan untuk memberikan
pengalaman proses pada siswa dalam menemukan suatu konsep materi dengan
kriteria “baik”. Perbaikan LKS dilakukan untuk meningkatkan kualitas sehingga
pada validasi ketiga, kualitas tersebut meningkat menjadi “sangat baik”. Selain
pengalaman proses, LKS juga mempunyai kemampuan sangat baik dalam
mendorong siswa untuk belajar mandiri menggunakannya. Informasi umum,
petunjuk belajar dan penegasan antara kalimat perintah dan jawaban memiliki
kualitas sangat baik sehingga respon siswa menunjukan bahwa siswa dapat belajar
secara mandiri dalam menggunakan LKS. Disamping itu, kualitas LKS dalam
membuat ketertarikan siswa terhadap LKS sangat baik. Penilaian validator
tersebut diperkuat dengan respon siswa yang menunjukkan bahwa siswa merasa
sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKS.
Hal ini menunjukan bahwa LKS mampu mendorong siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Muslich
(2010:62-68) bahwa cara menyediakan pengelaman belajar bagi siswa salah
satunya dengan visualisasi verbal yang berkaitan dengan membaca buku,
ensiklopedi, lembar kerja, grafik dan lainnya yang dalam penyajiannya juga
disertai gambar. Salah satu bentuk sumber belajar adalah LKS yang menurut
Ahmadi (2011:77) bahwa LKS dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa,
membantu siswa menemukan konsep, menjadi alternatif cara penyajian materi

pelajaran yang menekankan keaktifan siswa serta dapat memotivasi. Selain itu
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Majid (2011: 177) mangatakan manfaat adanya LKS adalah memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran serta membantu siswa belajar mandiri, belajar
memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis.

Materi LKS dengan dunia nyata siswa memiliki keterkaitan yang sangat baik.
Materi dan ilustrasi diambil dari lingkungan sekitar siswa yang memungkinkan
siswa untuk mengenalinya. Sedangkan tugas kegiatan siswa dikaitkan dengan
fenomena/kejadian di sekitar siswa yang memungkinkan siswa mengaitkannya.
Respon siswa menunjukan bahwa materi yang disajikan sangat dapat dikenali oleh
siswa. Tanggapan tertulis siswa juga menunjukkan bahwa ilustrasi-ilustrasi yang
disajikan pernah dikunjungi oleh siswa. Hal tersebut membantu siswa dalam
menyusun konsep materi yang terihat dari hasil kerja siswa.

Kualitas LKS dari segi kemudahan dalam memahami meterinya sangat baik.
Materi yang dimuat baik dalam bentuk ringkasan maupun tugas siswa, sangat
sesuai dengan kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran selalu dicantumkan sebelum mengerjakan tugas siswa, sehingga
respon siswa menunjukan bahwa siswa sangat memahami tujuan kegiatan LKS
dengan jelas. Pemahaman tersebut membantu sangat memudahkan siswa untuk
belajar tentang Bumi dan Alam Semesta. Kaymakci (2012: 58) yang menyatakan
bahwa LKS merupakan salah satu bahan ajar yang berperan penting dengan
memberikan berbagai penugasan yang relevan dengan materi yang diajarkan,
sehingga penggunaannya dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Teori ini diperkuat oleh Isnanto (2016: 7) yang menyatakan bahwa LKS
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membantu mengaktifkan dan meningkatkan partisipasi siswa dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil dari serangkaian tahap pengembangan tersebut diperoleh sebuah produk
berupa LKS IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi Bumi dan
Alam Semesta yang valid dan layak digunakan di sekolah dasar. Lembar kerja
siswa IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan memiliki beberapa kelebihan
diantaranya adalah materi baik berupa tugas maupun gambar ilustrasi disesuaikan
dengan keadaan di lingkungan sekitar. Gambar kontekstual diambil dari gambar-
gambar wisata alam dan berbagai peristiwa yang mudah dikenali oleh siswa. Hal
ini mendorong siswa untuk membuat hubungan antara materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata siswa. Selain itu, tugas/kegiatan siswa mendorong siswa
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang sudah diperolehnya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Komponen atau unsur LKS ini
memuat komponen-komponen pendekatan kontekstual (CTL) yang merupakan
tahapan-tahapan dalam pembelajaran kontekstual. Pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual (CTL) memerlukan LKS yang berbasis kontekstual, oleh
karena itu LKS ini merupakan kelengkapan yang sangat penting dalam
pembelajaran berbasis kontekstual. Selain itu, langkah kerja berupa percobaan
(eksperimen) maupun peraga (pengamatan) yang dimuat dalam LKS ini
menggunakan alat dan bahan yang ramah lingkungan.

Selain itu, LKS ini memiliki beberapa kelebihan lain dalam aspek kognitif,
psikomotorik dan afektif. Kelebihan LKS dalam aspek kognitif yaitu dapat

membantu siswa untuk memahami materi Bumi dan Alam Semesta melalui
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berbagai tugas siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan rerata hasil evaluasi yang
dilakukan setelah kegiatan ujicoba operasional mendapat nilai 84. Produk ini juga
melatikan aspek psikomotor siswa melalui eksperimen yang dilakukan. Lembar
kerja siswa ini memuat berbagai praktikum dan prakarya yang dapat dilakukan
oleh siswa baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, LKS ini juga memiliki
kelebihan pada aspek afektif dengan penanaman sikap ramah lingkungan. Hal ini
dilakukan dengan penggunaan secara langsung barang-barang bekas dan ramah
lingkungan sebagai bahan dan alat utama dalam percobaan. Kegiatan percobaan
menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang ramah

lingkungan.

E. Keterbatasan Penelitian

1. Lembar kerja siswa IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan pada materi
Bumi dan Alam Semesta yang dikembangkan tidak mencakup semua indikator.

2. Pengembangan produk hanya sampai tahap uji coba, tidak sampai tahap
diseminasi karena keterbatasan sumber daya dan kemampuan peneliti.

3. Uji coba lapangan hanya dilakukan pada satu sekolah dasar dengan jumlah 28

siswa kelas 111.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Penelitian pengembangan LKS IPA berbasis kontekstual ramah
lingkungan pada materi Bumi dan Alam Semesta untuk kelas 111 sekolah dasar ini
menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gall. Dalam prosedur
pengembangan Borg and Gall ada sepuluh tahap, dari sepuluh tahap yang ada
peneliti hanya sampai pada tahap kesembilan saja. Langkah pengembangan
tersebut yaitu penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan,
pengembangan format produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk, uji
coba lapangan utama, revisi produk, uji lapangan operasional, dan revisi produk
akhir.

Produk yang sudah dibuat divalidasi ahli materi dan ahli media. Validasi
bertujuan untuk memperoleh produk yang layak diujicobakan. Validasi materi
dilakukan sebanyak tiga tahap, pada tahap pertama memperoleh skor rata-rata
4,00 dengan kriteria “baik”. Validasi materi yang kedua memperoleh skor rata-
rata 4,5 dengan kriteria “sangat baik”. Adapun validasi materi yang keketiga
memperoleh skor rata-rata 4,81 dengan kriteria “sangat baik”. Validasi media
dilakukan sebanyak tiga tahap, pada tahap pertama memperoleh skor rata-rata 3,3
dengan kriteria “cukup”. Validasi media yang kedua memperoleh skor rata-rata
4,8 dengan kriteria ‘“sangat baik”. Adapun validasi media yang keketiga

memperoleh skor rata-rata 5 dengan kriteria “sangat baik”.
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LKS dinyatakan layak dari segi materi dan media kemudian dilakukan uji
coba produk. Uji coba produk dilakukan sebanyak tiga tahap. Ketiga tahap
tersebut adalah tahap uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji
lapangan operasional. Setiap uji coba, responden diberi angket penilaian dan
kesempatan untuk menyampaikan saran, masukan, dan komentar. Pada uji coba
lapangan awal, jumlah responden adalah 3 siswa kelas Il1 SD dan memperoleh
rata-rata skor 4,87 dengan kriteria “sangat baik”. Pada tahap uji coba lapangan
utama, jumlah responden adalah 10 siswa dan memperoleh rata-rata skor 4,95
dengan kriteria “sangat baik”. Pada uji lapangan operasional, jumlah responden
yang terlibat adalah 15 siswa dan memperoleh rata-rata skor 4,75 dengan Kriteria

“sagat bagus”.

B. Saran Pemanfaatan Produk

1. Lembar kerja siswa IPA berbasis kontekstual ramah lingkungan sebaiknya
dikembangkan hingga mencakup semua indikator pembelajaran IPA di kelas
111 SD.

2. Pengembangan produk sebaiknya dilakukan sampai tahap diseminasi.

3. Subjek uji coba lapangan sebaiknya melibatkan beberapa kelas atau sekolah.
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Lampiran 2. Surat Permohonan Validasi Media

PERMOHONAN VALIDASI MEDIA

Hal: Permohonan Validasi Media
Kepada

Yith. Bapak Sungkono, M.Pd

Di tempat

Assalamu'alatkum wr. wh

Mohon dengan hormat kepadn Bapak Sungkono. M.Pd untuk menjadi
validator instrument tentang Lembar Kerjo Siswa yang saya susun sebagai hasil dari
skripsi sayn dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA
Berbasis Kontckstual Ramah Lingkongan Puda Muteri Bumi dan Alam Semesta
Untuk Kelas 111 SI) Negeri Delegan 2.

Demikian surst permohonan saya, ates bantuan dan kesediaan Bapak
Sungkono, M.Pd untuk menjadi volidator instrument ahli media tersebul, soya

ucapkan terimakasih,

Wassalnmualaikum wr. wh

Yogyakarta, 29 Maret 2018

Mengetahui Hormat kami,
Dosen Pembimbing Pemohon

77

f
Woro Sn Hastuti, M.Pd Rahmat Nurdianto
NIP. 19780616 200501 2 001 NIM, 14108241099
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah mi:

Nama : Sungkono, M.Pd
NIP S 19611003 19870310 01
Fakultay < limu Pendidikan

menyatakon bahwa instrumen penelition TA atas nauma maohasiswa:

Nuama : Rahmat Nurdianto

NIM : 14108241099

Program Studi : SI1-PGSD

Judul TA : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) [PA Berbasis

Kontekstual Ramah Lingkungan Pada Maten Bumi dan
Alum Semesta Untuk Kelas 11T SD Negen Delegan 2

Setclah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA terscbut dapat dinyatakan:
| ayak digunakan untuk penelition
Layak digunakun dengan perbaikun
Tiduk layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/perbatkan sehagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta, | April 2018
Validator

-
Sungkono, M.Pd

NIP. 19611003 19870310 01

[ Beritas tanca /
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian
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Lampiran 5. Validasi Ahli Materi Tahap |

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

—

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IPA BERBASIS
KONTEKSTUAL RAMAH LINGKUNGAN PADA MATERI BUMI DAN

ALAM SEMESTA UNTUK KELAS 111 SD NEGERI DELEGAN 2

Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedinan Bapak/ibu untuk menilai Lembar Kerja Siswa (LKS)
IPA Berbasis Kontekstual Rumuh Lingkungan Pada Maten Bumi Dan
Alam Semesta Untuk Kelas 111 SD Negeri Delegun 2, meliputi aspek din
kriterin yang tercantum dislum instrument ini,

e

Berilah skor penilaian sesui dengan knteria penilaian yvang sudah

disedinkan dengan membenkan tanda cekpada kolom isian yang telah

disediakan,

Keterangan:

[ Kriteria Skor

SB (Sangmt Baik) S

B (Baik) 4
C(Cukup) 3

K (Kurang) I
SK {Sangat Kurung) |

3, Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk menambahkan padi
kolom komentar dan saran yang telah disediokan,

No Aspek Aspek yang Dinilai ) Penilaian
: 1121314158
A Ketepatan 1. Kesesuaian maten dengan
Maten kompetenst dasar

Kesesuaian miteri dengan
Indikutor

o Kebenaran materi yang

disajikan

Kemudahan siswa memahami
maten

B | Penggunaan
LKS dalam
pembelajaran

Interaktivitas siswa pada lembar
kerja

b,

Kemampuan LKS memberikan
pengalaman proses pada siswi
untuk menemukan konsep

. Kejelasan helunjuk p«:nggumnn~

lembar kerja
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[ 8. Kemandirian siswa

mengpunakan LKS

C | Buhesa dan 9. Kesesunian penggunaan hahaso

tulisan dengan tingket perkembangun
SISWit

10, Keefektifan dan Keefesienan
Bahasa

11, Komunikatif /mudah dipahami |

12, Kejelasan struktur kulimat

D | kontekstual 13. Keterkuitan materi dengan
situnsi dunia nyata siswi

14, kemampuan mendarong siswa
membuat keterhubungan antara
pengetahuan yang dimiliki siswa
dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-han

|5, Konstruktivisme

16. Bertunya

17. Menemukan

18 Missyarakat belajar

19. Pemadelan

20, Refleks

1. Peniluian sebenamya

E | Ramuh 22, Reuse

Lingkungan

Jumlah

Masukun dan saran perbatkon Lembar Kerja Siswa (LKS)

........................................................................................

[

B

2. Tigas Sisewa chmuk dengan Tevel mudah Ke fulid

..... A NN R AR R f A A Rt g ana st msstnssasatasasiiualonsasesssestssnsnanbosascnsnnsancnnnbtontinssnt
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Lampiran 6. Validasi Ahli Materi Tahap 11

INSTRUMEN PENILATAN AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IPA BERBASIS

KONTEKSTUAL RAMAH LINGKUNGAN PADA MATERI BUMI DAN

ALAM SEMESTA UNTUK KELAS [11 SD NEGERTDELEGAN 2

Petunjuk penilaion

2

Mohon kesediaan Bapak/ibu untuk memiai Lembar Kerja Siswa (LKS)

IPA Berbasis Kontekstunl Ramah Lingkungan Pada Materi Buni Dan
Alumn Semesta Untuk Ketas 111 S Negert Delegan 2, meliputi nspek dan
kriteria yang tercantum dabiun instrament ini,

Berilah skor penilaian sesuai dengan knteria penilaian yang sudah

disedinkan dengan memberikan tanda cekpada kolom isian yang telah

disediakan.
Keternngun;
Kntera Skor
SB (Sangat Baik) 5
B (k) (.
C{Cukup) 3
K (Kurung} 2
SK (Simghl Kuraing) |

3. Apabils Bapak/Ibu menila kurang, mohon untuk menambuhkan pisiis

No

Aspek

kolom komentar dan saran yang telah disediakan,

Aspek vang Dinilai

A

Ketepitan
Mateni

Penilaian

2

3

[4]5]

|, Kesesunian matert dengan
| kompetensi dasar

2. Kesesuninn materi dengan
 Indikator

3. Kebenaran nmtenvang
| Uisjikan

4. Kemudahan siswia memahami
_matert

S

Penggunaan
LKS dalam
pembelajaran

5. Interaktivitas siswa pada lembar
ke

O, Kcmnm;En LKS memberikan
pengalaman prozes pada siswi
untuk menemukan konsep

7. Kejelasan petunjuk pengpunian

 lembar kerja
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8. Kemandirian siswa
menggunakin LKS

¢ | Bohasa dan
tulisan

9. Kesesugian penggunsin behasa
dengan tingkat perkembangin

siswa

10, Keefektifan dan keefesienan
Bahasa

1 1. Komunikatif /mudah dipithum

12, Kejelasan steuktur kalimat

0| kontekstual

13, Keterkaitan moteri dengan
situisi dunia nyata siswa

14, Kemampuan mendorong siswi
membuat keterhubungan antara
pengetahuan yang dimiliki siswa
dengan penerapannya dalam
kehudupan schari-hari

15. Konstruktivisme

16. Bertanya

17. Meniemukan

18, Masyarnkat belajur

19, Pemadelan

20, Refleksi

21. Pentlsion sebenarnya

I Ramah
Lingkungan

22, Rense

Jumiah

|l>|‘.".

Masukan dan sacan perbaikan Lembar Kerja Siswa (LKS)

e N L Y S

..... SRR
iy )

deveeaigianihtariredhaaninin agars

L Jevel  gang  Jehih  nali€
v el 16 ﬁof{fﬂj‘ﬂﬂabon un.

arbatarassarans ran

,lL.
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Lampiran 7. Validasi Ahli Materi Tahap 111

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IPA BERBASIS
KONTEKSTUAL RAMAH LINGKUNGAN PADA MATERI BUMI DAN
ALAM SEMESTA UNTUK KELAS 111 8D NEGERI DELEGAN 2

Petunjuk penilaiun

1. Mohon kesedizan Bapak/ibu untuk menilai Lembar Kerja Siswa (LKS)
IPA Berbasis Kontekstual Ramah Lingkungan Pady Materi Bumi Dan
Alam Semesta Untuk Kelas 11 SD Negent Delegan 2, meliputi aspek dan
kriteria yong tercantum daliom instrument ini,

"

2, Berluh skor penilman sesua desgan kntera penitarn yeng sudah

disedinknn dengan memberikan tanda cekpadie kolom isian yang teluh

disedinkan,
Kclcmr_\gan:

[ Kriteria

| SB (Sungat Bak)

w»
]
g

w

B (Baik)
' .(" (Cukup)

I\ (Kurung)

|SK (Sangat Kurang)

— ] e

3. Apabila Bapak/Ibu menila: kusong, mohon untuk menambahkan pada
kolom komentar dan savan yang telah disediakan,

No Aspek

~ Aspek yang Dinilai

Penilaian

A | Ketepatan
Mareri

. Kesesuaian matert dengan

kompetens: dasar

|
2]3]4]5]
|

,-..l

Kesesunian materi dengan
Indikator

. Kebenurun materi yung

disajikan

Kemudahan ssswa memahami
mater

B | Penggunaan
LKS dalam
pembelajaron

Interaktivitas stswi pada lembar
kerjs

. Kemumpuan LKS memberikan |

pengaliamin proses pada siswa
untuk mencmukan korisep

Kepelasan petunjuk penggunaan
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“Bahasa dan
wlisan

% Kemandinan sisws
_ menggunakan LKS

|9, Kesesuaian penggunian bahasa

dengan tingkat perkemhbangan
5IsWa

Bahasa

10, Keefektilin dan keefesienan

11, Komunikatil ‘mudnh dipahami

kontekstual

12, Kejelasan struktur Kalimat

13. Keterkaitan materi dengan
situssi dunia nyata siswa

14. kemampuan mendorong siswi
membuat keterhubungan antara
pengetahuan yang dimilikt siswa
dengan penerapannya dolam
keliidupan sehari-hari

15, Konstruktivisme

16, Bertanya

17. Mencmukan

[18, Masyarakit belajar

19. Pemodekan

b vy

20. Reflcksi —

21, Penilaian sehenamvi

Ramah

22, Rewve

Linghkungan |
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Lampiran 8. Validasi Ahli Media Tahap |

1

INSTRUMEN PENILAIAN AHLT MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IPA BERBASIS
KONTEKSTUAL RAMAH LINGKLUNGAN PADA MATERT BUMI DAN
ALAM SEMESTA UNTUK KELAS 111 SD NEGER] DELEGAN 2

Petunjuk Penilatin

1. Mohon kesediaan Bapuk/ibu untuk menilai Lembar Kerja Siswa (LKS)
IPA Berbasis Kontekstuul Ramah Lingkungan Pada Materi Bumi Dan
Alam Semesta Untuk Kelas 11 SD Negeri Delegan 2, melipuli aspek dun
kniteria yang tercantum dalam instrument i,

2 Berilah skor penilaian sesual dengan kriteria penilaian yang sudah
disedinkan dengan memberikan tanda cekpada kolom isian yang teiah
disedinkan.

Keterangan:
[Kriterin Skor -
SB (Sangat Baik)
B(Balk)
€ {Cakup)

K (Kurng)

SK (Sangal Kuritng) |

1|

3 Apabitn Bapak/thu menilni kumng, mohon untuk menambabkan pada
kolom komentar dan suran yang telah disediakan,

1(2]3

No Aspek Aspek yang Dinilai *‘l- Penilaia

4
|| Fisik Lembar | 1. Kelengkapon kompanen Lembar | Vv

Kerja Siswn Kerja Siswa _
(LKS) Kesesuaian dengan struktur LKS

o

Siswn

4. Desain cover sesuai

tulisan

A

1l

“Kepadatun halaman Lembar kerja /
Y

V4

6. Ketertarikun siswa pada Lembar
Kerja Sisywa

7. Kemudahan penggunaan Lembar
kerja Stswa

materi
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|
|
l 5. Komposisi antara gambur dan v .
|

8. Kesesuman ukurn LKS dengan \/




Jum!

b

Pengeunaan
Tulisan

g| e

Gambsar

ah

9, Kesesumian ukumn LKS detgin
kebutuhan kegiatan pembelujaran

10. Ketepatan ﬁ_kumn huruf | v
11, Ketepatan jenis hurul | v

12, Ketepatun warna pada huruf Vv
13, Keterbacaan (ulisan ofeh siswi v

14. Kctersedigan i'lmng untuk .
menuliskan jawahan

15, Penegssun kaliamat perintah dun
Juwaban

16, Kesestaian penggunaan gambar

dengan materi

UK

17. Kualitas gmbar yang digunakan

I8, Kesesuaian gambar deagan
perkembangan siswa

19, Komposisi wama pada fay out

20, Kereputan tata lotak pambar

Masukan dan saran pechaikan Lembar Kerja Siswin (LKS)

Lingkan salah satu angka yang scsuai dengan kriterin.

>

-

Layak digjicobakan tanpi revisi.
Layuk divjicobakan dengan revisi.

@ Tidak layak divjicobakan,

Youyakarta,

Validator

’

4,

/

Sungkono, M.Pd

NP 1961 103 19870310 01
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Lampiran 9. Validasi Ahli Media Tahap II

-

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS} IPA BERBASIS
KONTEKSTUAL RAMAH LINGKUNGAN PADA MATERI BUMI DAN
ALAM SEMESTA UNTUK KELAS 111 SD NEGERT DELEGAN 2

Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesedinan Bapak/ibu untuk menilui Lembar Kerja Siswa (LKS)
IPA Berbasis Kontekstual Ramah Lingkungan Pada Matert Bumi Dan
Alam Semesta Untuk Kelas 111 Si) Negen Delegan 2, meliputt aspek dan
knteria yang tereantum dalam instrument ini.

2. Berilah skor penilaian sesuai dengan Keitesia penilaion ying sudah
disediakan dengan memberikan tanda cekpada kolom isian yang telah
disediakan,

Keterangan:
Kriteria
SB (Sungat Baik)
B(Batk)
¢ ((‘urlpl
K (Kurang)
SK (Sampat Kurang)

| Skor

l\b! '4—! &. w

e

3. Apabila Bapak/Ibu memlm kurang, mohon untuk menumboahkan pada
kolom Komentar dan saran yang telah disediakan.

' No .‘ Aspek Aspek yang Dinilai - Pc_mllail‘ .
{ | t[2]3]4]s
|1 Fisik Lembar | 1, Kelengkapan komponen Lembar V1
Kerji Siswin Kerja Siswa ~
(LKS) 2. Kesesuatun dengan struktor LKS v
3. Kepadatan halaman Lembar kerja v
[ Siswa | 12
| 4, Desain cover sesuai | v
5. Komposisi antara gambar dan i i v
| ulisan
‘ 6. Ketertarikan siswa pada Lembar ‘/
| Kehi Siswa = |
i 7. Kemudahan penggunaan Lembar V4
Kerja Siswa
8. Kesesunian ukuran LKS dengan l/
) materi
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1’

licngélll_lnun
Tulisun

3| Penggunasn
Gambar

9. Kesesuaian ukuran LKS dengan
| kebutuhan kegiatan pembelajaran |
10, Ketepatan ukurun huruf

S

11, Ketepatan jenis huruf

ﬂ§§i

1 2. Ketepatan warma pada huraf

l 3. Keterbucaan luhsml oleh siswa

" 14. Ketersediaan nmng untuk
_ menuliskan jawaban

15, Pcm'gpsun Kaliamat perintah dan

16, Kesesuaion penggunaan gambor
__tengan materi

17, Kualitay pambar yang digunikan

L]

-

18. Kesesuaian gambar dengan
perkembangan siswa

1%, Komposisi warni pocdi fay o

R ENLEIETE

20, Ketepatan tata letak gambar

Jumlah

Masukan dun saran perbaikan l,cmbur Kerjn Siswn (LKS)

Lingkart salah satu angka yang sesual dengen kriterin,

| Layak divjicobakan tanpa revisi,
Layak diujicohakan dengan revisi.
3, Tidak laysk divjicobakan,

Yogyakirta,
Validator

-

Sungkono, M.Pd

NIP, 19611003 19870310 01
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Lampiran 10. Validasi Ahli Media Tahap 111

i

INSTRUMEN PENTLAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERIA SISWA (LKS) IPA BERBASIS
KONTEKSTUAL RAMAH LINGKUNGAN PADA MATERI BUMI DAN
ALAM SEMESTA UNTUK KELAS 11 SD NEGER]I DELEGAN 2

Petunjuk Penilaian

L. Mohon kesedisan Bapuk/ibu untuk menilai Lembar Kerja Siswa (LKS)
IPA Berbasis Kontekstual Ramah Lingkungan Pada Materi Bumi Dan
Alam Semesta Untuk Kelis [1TSD Negent Delegan 2, melipuli aspek dan
keiterin yang tercantum dalam instrument ini,

2. Berilah skor peniluian sesuai dongan kriteria penilaion yung sudah
disediakin dengan membenkan tunda cekpada kolom isian yang teluh
disediakan,

Keterangn:

Knteria Skor

SB (Sangat Baik) 5 i
B (Baik) 4

C (”('."u.kup) 3

K (Kurang) 2

SK (Su;lgal Kurang) 1

3. Apabily Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk menambahkan pisda
kolom komentar dun suran yang teluh disediakan.

No Aspek Aspek yang Dinilai Peniluia
1({2[3]|4

I | Fisik Lembar | 1. Kelengkapan kompanen Lembar
| Kerjn Sisws | Kerja Siswa PRSP
| (LKS) 2, Kesesunn dengan struktur LKS

3. Kepadatan halaman Lembar Kerja
Siswa

4. Desnin cover sesuai

5, Komposisi antara gambar dan |
tulisan .

6, Ketergarikan siswa pada Lembar
___ Kerja Siswa

RN S IN S

7. Kemudahan pengpunian Lembar
keni Siswa

X, Kesesuainn ukuran LKS denpan
| migteri |
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9, Kesesunian ukuran LKS dengan
Kebutulun kegiatan pembelajarun

L]

Penggunaan | 10, Keteputan ukuran huruf

NES

Tulisan 11 Ketepatan jenis huruf

12, Ketepatan warna pida hurut’

13, Keterbacaan tulisan oleh siswis

14, Ketersediaan runng untuk
menuliskin jawabian

15. Penegasan kaliamat perintah dan
Jawaban

1| Penggunaan | 16, Kesesudion penggunaan gambar
Gumbar dengan materi

< ISININ

17. Kualitas gambar yang digunakan

18, Kesesuaian pambar dengan

 perkembangan siswa
19 Komposisi warna padi ay ol

20, Ketepatan tata letak gambar

Jumlah

Masukan dan saran perbaikan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lingkan salah satu angka yang sesunl dengan kriterin.

Layak divjicobakan tanpn revis.
2. Laysk divjicobakan denpan revisi.
1. Tidak layak divjicobakan.

Yogyukarta,
Validator

s
Sungkono, M.Pd

NIP, 19611003 19870310 01
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Lampiran 11. Angket Respon Uji Coba Lapangan Awal

Angket Penilzian Siswa Terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis
Kontekstual Ramah Lingkungan Pada Materi Bumi Dan Alam Semesta

Nama L ReYhan, dnva
Nomor Presensi A

I Bacalah pertanyaan dengan baik, setelah itu pilihlah jawaban vang paling
tepat dengan memberikan tanda (V) pada tempat yang telah disediakin.

I, Keterangan:
SS ¢ Sungat Setuju TS Tidak Setuju
S : Setuju STS - Sangut Tidak Setuju

R : Ragu-ragu

No Pernyataan Sl
SS|S |[R|TS|STS

I | Tampilan LKS menarik vl | [

2 | Saya dapat memahami tujuan kegiatan LKS
dengan jelas )

1| Saya dapat memahami langkah-langkah kegintan |,
pada LKS :

4 | Saya dapat membaca LKS denpan jelus |

5 | Saya dapat menggunakan LKS dengan mudah d

© Saya dapat mengamati gambar dengan jelas. J

7 | Saya dapat belajar aktif dengan menggunakan LKS |/

8 | Saya merasa semangat mengikuti pembelajaruan | \,
dengan menggunakun LKS

9 | Saya merasa mudah memahami materi deagan J
menggunakan LKS

7(T-$Tw;mnndumiﬁjhr ﬁlcnggumkn;i LKS J

L1 | Saya mudah mencan maten Karena kejalasan =
peaomoran materi l

12 | Saya merasa maten yang disajikan lengkap J
Saya merasa maten yang disajikan memudahkan ( .
puik bojajac besibany Dt b Al Semonly:

Komentar atau saron:

T T D L B T T L T T P P P P PRI
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Lampiran 12. Angket Respon Uji Coba Lapangan Utama

Angket Penilaian Siswa Terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis
Kontekstual Ramah Lingkungan Pada Materi Buml Dan Alam Semesta

Nama s R Toga., SAVRoson

Nomor Presensi sYAATIgn. ek,

I, Bacalah pertanyaan dengan baik, setelah itu piliblah jawaban yung paling

tepat dengan memberikan tanda (V) pada tempat yang telah disediakan,

1. Keterangan:
S8 : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S ¢ Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
R : Ragu-ragu

‘lfenilniln

No Pernyatann s

S |R|TS|STS

|| Tampilan LKS menarik

2 | Saya dapat memahami tujwn kegiatan LKS
dengan jelas
3 | Saya dapat memahami langkah-langkah kegiatan
pada LKS

RN E

‘Suyn dapat membaca LKS dengan jelas

Sayn dupat menggunakan LKS dengan mudah

Saya dapat belajar akiif dengan meaggunakan LKS

4

5
6| Saya dapat mengamati gambar dengan jelas.
o

8

Suyn merisa semangit ntmgikuti'pcrhi;&'njmn
dengan menggunakan LKS

NI NN SNES

9 | Saya merasa modah memahami matent dongan
menggunakan LKS

< N

10 | Saya mandiri belajar menggunakan LKS /

11| Saya mudah mencan matert kurena kejalasan
penomoran maten .

12| Saya merasa mateni yang disajikan lengkap S

13 | Saya merasa maten yang disajikan memudahkan

untuk belajar tentang Bumn dan Alam Semesta. /

Komentar atau saran:
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Lampiran 13. Angket Respon Uji Coba Lapangan Operasional

Angket Penilaian Siswa Terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis
Kontekstual Ramah Lingkuogan Pada Materi Bumi Dan Alam Semesta

Nama . Reva our aulis

Nomor Presens

\

............................

Baculah pertanyaan dengan baik, setelah ity pilihlah jawabon yung paling

tepat dengan memberikan tanda (V) pada tempat yang telah disediakan.

Keterangan;
SS : Sungat Setuju S
S : Setuju STS
R : Ragu-rugu

No

: Tidak Setuju
: Sangat Tiduk Setuju

Pernyataan

o

!‘eniluian

TS

Tmnpilunvlkg menarik

Saya dapat memahami tjuan kegiatan LKS
dengan jelas

Saya dapat memahami langkah-langkah kegiatan
pada LKS

Saya dapat membaca LKS dengan jelas

Saya dapat menggunakan LKS dengan mudah

Says dapal mengamati gambar dengan jelas.

Saya dapat belajar aktif dengan ‘menggunakan LKS

mlalo|wmia

Sayn merasa semingat mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan LKS

Saya merasa mudah memahami maten dengan

menggunakan LKS

Saya mandsri belajar ‘menggunakan LKS

Sayn mudah mencari materi karena kejalasan
penomoran maten

12

Saya merasu materi yang disajikan lenghkap

13

Saya merasa materi yang disajikan memudahkan
untuk belajar tentang Bumi dan Alam Semesta,

Komentar atau saran:

.............................
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Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAM KABUPATEN SLEMAN
PENDIDIKAN

DINAS
SEKOLAH DASAR NEGERI! DELEGAN 2
Alamnat : Dinglnan, Sumberharjo, Prambanan, Sleman, DIY 55572
Telp.(0274)4398832 Emas sd.delegana@gmall.com, Web.sd-delegana blogspot.com

Yang bertanda tangan dibawah ini ©

Nama . TUGIRAN, S Ag

NIP 19610610 198403 1 015
Pangknt/Gol Ruang - Pembina Tk T /1V/b
Jabatan * Kepala Sekolah

Menerangkan bohwa mahasiswa tersebut di bawod ini -

Nama RAHMAT NURDIANTO
NIM 14108241099

ProdiJurusen . PGSD-S1

Perguruan Tinggt © Umversitas Negeri Yogyakart

Benar-benar telah melakukan penclitian/pengnmbilan data di SD Negeri Delegan 2 kecamatan
Prambanon dengan judul *

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJASISWA (LKS) IPA BERBASIS KONTEKSTUAL
RAMAH LINGKUNGAN PADA MATER] BUMI DAN ALAM SEMESTA UNTUK KELAS 3
S D NEGERI DELEGAN 2 PRAMBANAN SLEMAN ™

Penelitian diluksanakan tanggal 3 April 2018 sampai dengan tanggal 28 Apri 2018

Demikian Surnt Keternngun ini dibuat, sgar dapat dipergunakan sebegaimina mestinya.
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Lampiran 15. Dokumentasi Uji Coba Produk

Siswa belajar sera mandiri dengan Siswa melakukan percobaan dengan
menggunakan produk LKS alat dan bahan yang ramah lingkungan
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Lampiran 16. Lampiran Produk Pengembangan

1 Lesrbest Ketio S (LES) wdalahy srpesmghat petunul ik
AT bt st S s
40K ml bl

» i b “*
Pevrrnsharimt D, cunscs don
Prvgpendurng et pele e ohum
M lingangan wexitar

LES perwinilin e tngrs

ey et il yosder, sode
mrngarstl garrbar don enenulieban
Dsan iy pasta boduoen vy evetalia

Pode Bagen v, halon shen mesgerjhan ember her )t dliws
dergen menbutt herpd sederhona. Bageimena corenyn? Cirenye
dekh iebage tenet

L Bocaleh deracn Cerwert sctisp bocomn
2 Pubumsbe tupan pervebom sedertons fersebut.
1 Skphem clat don behan yorg cperdan

S 4 Thum enghan Amghabrye der perhatihes Austresoye
o Tarnyste Birsl Ty fcdet - — - — =" 2. Calbon beleh ancery sumber pode bk povet, ivbervet
] = L) r/’ e 2 L

oy moupun bnghingon sestereu

) —
! = '.‘ -
| \ -
-

Daftar Isi LKS Petunjuk Kerja LKS
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Langkah Kerja Siswa
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